SKRIPSTI

STUDI TENTANG PERANAN GURU BIMBINGAN DAN PENYULUHAN
DALAM MENGATASI KENAKALAN SISWA PADA
SMU NEGERI 1 PALANGKARAYA

Diajukan untuk melengkapi tugas-tugas dalam memenuhi
syarat-syarat guna mencapal Gelar Sarjana

dalam Ilmu Tarbiyah

o 1 e h

a K E a N I

MIM. 145011805

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI ANTAGARI
FAKULTAS TARBIYAH PALANGKARAYA
JURUSAN FPENDIDIKAN AGAMA

199 7



NOTA DINAS Palangkaraya, Januari 1997

Nomor :
Hal : Mohon dimunagasyahkan
Skripsi An.
ARBANI
NIM., 9145011B05 Kepada
Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah

IAIN Antasari

PALANGKARAYA
Ascalamu alaikum Wr. Wb,
Setelah -membaca, memeriksa dan mengadakan perbaikan
seperlunya, maka kamli berpendapat bahwa skripsi Saudara

A R B A N I /7 NIM. 9145011805 yang berjudul : STUDI
TENTANG PERANAN GURU BIMBINGAN DAN PENYULUHAN DALAM
MENGATAST KENAKALAN SISWA PADA SMU NEGERI I PALANGKARAYA,
sudah dapat dimunagasyahkan untuk memperoleh Gelar Sarjana
dalam Ilmu Tarbiyah pada Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari

Palangkaraya.

Wassalam

Pembimbing I, Pembimbing II,
Drs. M. \MARDJUDI SH. Dra. RAHMANIAR
Nip : 1%0 183 350 Nip : 150 201 365



PERSETUJUAN SKRIPSI

JuUDUL : STUDI TENTANG PERANAN GURU BIMBINGAN DAN PENYU-
LUHAN DALAM MENGATASI KENAKALAN SISWA PADA SMU
NEGERI I PALANGKARAYA
N AMA ARDBANI
N IM 2145011805
JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
PROGRAM STRATA SATU (5-1)
Palangkaraya, Januari 1997
- Menyetujul
PEMBIMBING 1
Drs. M.
NIP. 1%? 183 ‘350
PEMBIMBING II
Dra. RHHF@ﬁQ s
NIP. 150 201 345
Ketua Jurusan B N R s
Dra. Z INAL Z.
\ i
NIP. 150 170 330

Nip : 150 222 661

R



PENGESAHAN

Skripsi yang berjudul : “STUDI TENTANG PERANAN GURU
BIMBINGAN DAN PENYULUHAN DALAM MENGATASI KENAKALAN SISWA
PADA SMU NEGERI 1 PALANGKLARAYA, telah dimunagasyahkan
pada sidang Skripsi Fakultas Tarbiyah 1AIN Antasari
Palangkaraya.

Hari KAMIS
Tanggal t 30 Januari 1997 M

21 Ramadhan 1417 H
dan diyudisiumkan pada g

Hari - t KAMIS
Tanggal : 30 Januari 1997 M

21 Ramadhan 1417 H

,_;E:q_iﬂ._
e L ey
< -ﬁ?\-_i-bantu DekAn 1

PENGUJI

1. Drs. AHMAD SYAR'1I
Penguji/Ketua sidang

2. Drs. H. SYAMSIR S,MS
Penguji utama

3. Drs. MARDJUDI, SH
Penguji

4., Dra. RAHMANIAR
Penguji/Sek. Sidang

iv



STUDI TENTANG PERANAN GURU BIMBINGAN DAN PENYULUHAN
DALAM MENGATASI KENAKALAN SISWA PADA

SMU NEHERI 1 PALANGKARAYA

ABSTRAKSI

Dalam situasil  zaman yang sudah begitu komples
sekarang sangat mempengaruhi berbagail segi pola  kehidupan
setiap umat manusia yanyg dapal mengarah hepada kehidupan
positift maupuan negatbtif, khususnya bagi anak-—-anak usia
sekolah. Untuk mengantisifasi hal tersebut akan lebih
efektif dengan proses pembinaan berbagail sistem. Sistem
paling utama adalah melaluil jalur pendidikan yang
dikembangkan menurut Jjalur, Jenlis dan Jjenjangnyza masing-—
masing menuju tercapainya tujuan pendidikan 1itu sendiri
dan tujuan kepada tatanan kehidupan masyarakat yvang serasi
dan seimbang, sebagaimana yang dicila-citakan bangsa.

Upaya untuk mencapal LlLujuan dan keinginan tersebut,
terlebih dahulu mampu mendesainkan dan mengembangkan pola
pendidikan dan pengajaran yany kondusii, efektif dan
produktif. Dari beberapa pola lersebut tidak terlepas dari
proses bimbingan dan penyuluhan yang terpadu dan
terprogram, sebagali sualu metode pembinaan siswa baik
secara kelampok maupun secdra individu dalam mengatasl
berbagai permasalahan siswa yany bertentangan dengan narma
sekolah.

Tercapainya tujuan DbDlmbingan dan penyuluhan yang
lebih baik, Jjika terdapal adanya kebersamaan antara Guru
Bimbingan dan Penyuluhan dengan pihak Lerkait, seperti
Kepala Sekolah, dewan Guru, Wali Kelas serta orang/walil
murid, karena Guru Bimbingan dan Penyuluhan menempati
posisl strategis dalam pemberian layanan DBimbingan dan
Penyuluhan di sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahul bLingkat
peranan Guru Bimbingan dan Penyuluhan dalam mengatasi
kenakalan siswa untuk menunjang kegiatan belajar siswa,
dengan rumusan hipotesis : "Guru Bimbingan dan Penyuluhan
berperan dalam mengatasi kenakalan siswa pada SMU Negeri 1
Palangkaraya" dan "Semakin bLinggi peranan Guru Bimbingan
dan Penyuluhan, maka semakin banyak maslah kenakalan siswa
yvyang dapat diselesaikan".

Untuk menjawab permesalahan di atas, maka dilakukan
penggalian/pengumpulan data, baik tertulis maupun tidak
tertulis melalui tekhnik observasi, dokumenter, angket dan
wawancara terhadap responden.



Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Guru BP
sebanyak 4 orang dan seluruh siswa berjumlah 837 orang.
Sedangkan yang dijadikan sampel adalah semua guru BP
sebanyak 4 orang (sampel total/penelitian populasi),
sedangkan untuk siswa diambil sampel sebanyak 10 % atau BO
orang dengan teknik proporsive sampling.

Dari perhitungan data dengan menggunakan rumus
Koefesien Kontingensi (C) diperoleh nilai 0,4120 yang
dilanjutkan dengan rumus Phi diperoleh nilai 0,4917.
Kemudian perhitungan nilai rata-rata skor aktivitas
peranan guru bimbingan dan penyuluhan diperoleh angka
sebesar 2,84 berada pada kategori tinggi (besar) yang
berarti guru BP mempunyai peranan yang besar dalam meng-
atasi kenakalan siswa.

Sedangkan tingkat kenakalan siswa berada pada
kategori sedang (cukupan) hal ini dapat dilihat pada skor
rata-rata kenakalan siswa diperoleh angka sebesar 2,65.
Ini berarti tingkat kenakalan siswa dapat diatasi
melalui aktivitas yang dilakukan oleh guru bimbingan dan
penyuluhan.
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Artinya

Sebaik-baiknya manusia adalah orang
yang lebih banyak memberikan
manfaat kepada sesama manusia .

( H.R. Djabir )

Karya Ilmiah ini di

persembahkan kepada
1. Ayah dan Bunda Tercinta

2. Adik-adikku tersayang
3. Seluruh Keluarga
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 2 tahun
1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab II palal 4
disebutkan bahwa :

Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia
Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berbudi perkerti luhur, memiliki pengetahuan
dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani,
kepribadian yang mantap dan mandiri, serta rasa
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

( Undang—undang RI.,1989 : 75 )

Un tuk mencapail tujuan Pendidikan Nasional
sebagaimana disebutkan diatas, tentu bukan hanya
merupakan tanggung Jawab Pemerintah, akan tetapi

menjadi tanggung jawab semuanya (pihak yang terkait),
termasuk keluarga dan ﬁasyarakat. Hal ini sesuai dengan
ketentuan yang terdapat dalam Undang-undang RI.No.2
1989 pasal 25 ayat 1 butir 1 sebagai berikut :
Pada dasarnya pendidikan merupakan tanggung
jawab bersama antara keluarga, masyarakat dan
pemerintah yang berlaku juga dalam hal biaya
penyelenggaraan/pelaksanaan pendidikan.
{ Undang-undang RI., 1989 3 103 )
Usaha-usaha yang dilakukan dalam mewujudkan tujuan
diatas ditempuh dengan menyelenggarakan pendidikan yang
dilaksanakan melalui dua jalur, yakni jalur pendidikan

sekolah dan jalur pendidikan luar sekolah.

Jalur pendidikan sekolah adalah pendidikan yang



diselenggarakan di sekolah melalui kegiatan belajar
mengajar secara berjenjang dan berkesinambungan.
Sedangkan jalur pendidikan luar sekolah ialah
pendidikan yang diselenggarakan diluar sekolah melalui
kegiatan belajar mengajar yang tidak mutlak harus
berjenjang atau berkesinambungan.

Dalam proses pencapaian tujuan pendidikan
disekolah, tentunya ada beberapa faktor yang terlib;t
didalamnya, seperti Guru yang berkedudukan sebagai
pendidik, pengajar, pengasuh, ataupun pembimbing bagi
anak didiknya. Kemudian perserta didik sebagai orang
yang dibimbing dan dibina oleh gurunya. Disamping 1itu
sarana dan prasarana, lingkungan sekitarnya,
keterlibatan orang tua serta seperangkat fak tor/
pendukung lainnya yang menunjang tercapainya tujuan
pendidikan.

Sasaran utama dari tujuan pendidikan ialah siswa
atau peserta didik yang perlu mendapatkan perhatian
dari semua pihak terkait. Dalam kehidupannya sehari-
hari, tentunya siswa tidak terlepas dari permasalahan
atau problema yang dihadapinya. Seperti kesulitan dalam
belajar, susah dalam bergaul dengan orang lain, konflik
dengan guru dan sebagainya.

Prestiwa seperti itu merupakan tantangan yang
cukup besar bagi setiap orang untuk mencari jalan
keluarnya vyang terbaik, khususnya bagi remaja atau

pelajar bahwa hal tersebut perilu dibantu untuk



meluruskan atau menempatkam permasalahan menurut
proporsi/kedudukan yang sebenarnya. Karena masa remaja
merupakan- masa transisi yang penuh kegoncangan Jjiwa
apabila tidak dikendalikan dengan baik, maka akan
berakibat fatal bagi semua pibhak. Pada masa ini
sebenarnyanya remaja berusaha mencoba menyingkroni-
sasikan unsur-unsur kebudayaan luar dengan kul tur
pribumi, akan tetapi belum siap menerima dalam artian

belum mempunyai standar, tolak ukur.

Sedangkan tindakan kenakalan atau perbuatan
meny impang yang dilakukan para siswa dewasa ini
terkadang sudah melampaui/melewati batas-batas
kewajaran yang biasa terjadi dikalangan pelajar,

diantaranya pelajar—-pelajar Sekolah Menengah Tingkat
Atas. Hal ini bukan hanya bertentangan dengan norma
kebudayaan dan etis, akan tetapi Jjuga bertentangan
dengan norma agama/tafa nilai yang dijunjung tinggi
yang dapat dilihat dari tujuan pendidikan Agama Islam
itu sendiri, yaitu membentuk kepribadian muslim.

Dalam usaha mengatasi kenakalan dikalangan siswa,
maka peranan Guru Bimbingan dan Penyuluhan sangat
diperlukan sekali, sebab Bimbingan dan Penyuluhan di
sekolah merupakan salah satu bagian yang tidak kalah
pentingnya dari proses pendidikan dalam mencapai tujuan
pendidikan yang dikehendaki. Di samping itu, tanpa
Bimbingan dan Penyuluhan tentunya proses tersebut tidak

akan berjalan dengan sempurna. Apabila dikaitkan dengan



ajaran agama, maka tindakan menyimpang yang dilakukan
siswa SMTA tersebul perlu mendapatkan bimbingan dan
arahan secepatnya kejalan yang benar dan tepat menurut
pandangan ajaran agama.

Bimbingan dan penyuluban yang dilakukan hendaknya
dengan melaul hikmah kebijaksanaan serta tuter kata yang
lemah lembut. Hali ini sesuai denga Firman Allah SWT.

Dalam Surat An - Nahl ayal 1295 Berikul 11

(170 ¢ Jotll ) gl ot (I Sl

ORI P N . RPN | | (RS PPRPS, |

Artinya : Serulah/ajaklah kepada Jjalan Tuhanmu dengan
hikmah kebijaksanaan serta tutur kata yang
baik (metode yang baik) dan bantalah mereka
dengan cara yang sebaik-baiknya.

( Q.S> An-Nam ; 125 )

Ayat diatas telah memberikan gambairran yang cukup
jelas Dbahwa dalam memberikan bimbingan dan  penyuluhan
kepada orang lain hendaklah dengan hikmah kebijaksanaan
(pendidikan) yang baik serta perkatan yamg menyenangkan
hati bagli orang yang diberikan bimbingan 1tu. Dan
sebaliknya Jika ingin membantah crang lain hendaklah
dengan cara sebaik-baiknya, bukan dengan cara kekerasan
atau paksaan.

Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara

sementar yang peneliti lakukan terhadap Guru Bimbingan



dan Penyuluhan serta beberapa orang siswa SMU Negeri 1
Palangka Raya yang menyatakan bahwa, dikalangan siswa
sering terjadi kenakalan seperti membolos sekolah,
meminum minuman keras, suka kebut-kebutan di Jjalan
raya, Lidak mematuhi tata tertb sekalah, serta berbagai
kesulitan belajar yang bervariasi.

Melihat peristiwa dan kenyataan yang demikian,
maka peneliti merasa tertarik untuk meneliti dan
mempelajari lebih mendalam tentang peranan bimbingan
dan penyulyhan dengan mengangkat judul Skripsi Peneli-
tian sebagai berikut : " STUDI TENTANG PERANAN GURU
BIMBINGAN DAN PENYULUHAN DALAM MENGATASI KENAKALAN

SISWA PADA SMU NEGERI 1 PALANGKA RAYA "

Perumusan Masalah
Beranjak dari latar bLelakanyg diatas, maka dapatlah
dirumuskan permasalahan cebagail berikut :

1. Apakah Guru Bimbingan dan Penyuluhan mempunyal
peranan  dalam mengatasi kenakaln siswa pada GMU
Negeri 1 palangkaraya.

2. Seberapa besar peranan Guru Bimbingan dan penyuluhan
dalam menyelesallkan masalah kenakalan siswa pada SMU

Negeri 1 Palangkaraya.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

a. Tujuan penclitian
Secara umum Ltujuan yang hendak dicapai dari

penelitian ini adalah untuk mempelajari secara nyata



mengenai peranan pelaksanaan Bimbingan dan
Penyuluhan dalam mengatasi masalah kenakalan siswa
pada SMU Negeri 1 Palangka Raya. Di samping 1itu
dalam rangka untuk membandingkan beberapa kerangka
teori vyang dikembangkan para ahli/para ilmuan yang
berkenaan dengan Bimbingan dan Penyuluhan. Sedangkan
secara khusus, tujuan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut : -
1. Untuk menalarkan Ilmu Pengetahuan vyang telah
diterima di Perguruan Tinggi sebagai proses
pemantapan bekal yang sudah ada untuk turun
nantinya ketengah masyarakat, disamping sebagai
proses pembiasaan diri didalam penulisan Karya
Ilmiah.
2. Untuk memenuhi sebagian tugas dan syarat dalam
rangka penyelesaian Studi Program Sarjan Fakultas
Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama IAIN Antasari

Palangkaraya.

b. Kegunaan Penelitian

1. Sebagai sumbangan pemikiran bagi petugas
Bimbingan dan Penyuluhan serta pihak terkait
dalam upaya meningkatkan peranan pelaksanaan
bimbingan dan penyuluhan agar lebih efektif dan
efisien atau berhasilguna.

2. Sebagai langkah awal bagi peneliti selanjutnya
untuk lebih memperluas atau memperdalam per-

masalahan diteliti.
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Sebagai bahan bacaan untuk menambah perbendahara-
an buku-buku yang ada di perpustakaan Pusat
Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangka Raya,
juga sebagai bahan bacaac bagi Guru Bimbingan
Penyuluhan atau Wali kelas yang berada di SMU

Palangka Raya.

D. Tinjauan Pustaka

1. Pengertian Peranan

a .

Menurut Soerjono Soekanto, bahwa peranan adalah
aspek dinamis dari suatu kedudukan yang mencakup
tiga hal :

1) peranan ialah meliputi norma—-narma yang
dihubungkan dengan posisi atau tempat
seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam
artian merupakan rangkaian peraturan-peraturan
yang membimbing seseorang dalam kehidupan
kemasyarakatan.

2) Peranan adalah suatu konsep perihal apa yang
dapat dilakukan oleh individu dalam masyarakat
sebagai organisasi.

%) Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku
individu yang penting bagi struktur
masyarakat.

( Scerjono Soekanto, 1987 : 269 )

Menurut Drs.H.Sumari Iswanto, bahwa peranan

ialah :

" Suatu yang menjadi bagian atau memegang peranan
utama dalam terwujudnya suatu hal "

( Sumari Iswanto, 1982 : 165 )

Daribeberapa pendapat diatas, dapat diambil suat

pengertian bahwa peranan adalah suatu perilaku atau

kegiatan vang dilakukan seseorang sesualil dengan



kedudukan atau keberadaannyadalam masyarakat. Dalam
kaitannya dengan Bimbingan dan Penyuluhan, maka peranan
yang dimaksudkan disini jalah suatu perilaku atau
kegiatan yang dilakukan oleh petugas Bimbingan dan
Penyuluhan yang turut menentukan keberhasilannya dalam
melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan tertentu yang

telah dirumuskan.

2. Pengertian Bimbingan dan Penyuluhan

Bimbingan dan penyuluhan merupakan dua kata
yang sering digunakan dalam saat yang bersamaan,
sehingga banyak orang menganggap bahwa keduanya
mempunyai arti yang sama. Memang dalam hal tertentu
kedua istilah tersebut mempunyai pengertian yang
sama, namun dalam hal istilah tersebut mengandung
pengertian yang berbeda.

Untuk memperjelas kedua penertian tersebut,
maka akan dikemukakan beberapa pendapat para ahli
mengenai pengertian bimbingan dan penyuluhan sebagali
berikut :

a. Pengertian Bimbingan

Djumhur, Moh.Surya dalam bukunya Bimbingan dan
Penyuluhan di Sekolah (1975) mengemukakan,
bahwa :

Bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan
yang terus menerus dan sistematis kepada individu
dalam memecahkan masalah yang dihadapinya agar
tercapai kemampuan untuk memahami dirinya (self
understanding), kemampuan menerima dirinya (self

acceptance), kemampuan mengarahkan dirinya (self
realization) sesuai dengan potensi / kemampuannya



dalam mencapai penyesuaian diri dengan
lingkungan, baik keluarga, sekolah maupun
masyarakat, dan bimbingan ini diberikan oleh
orang yang memiliki keahlian dan pengalaman dalam
bidang ini.

( Djumhur, Moh.Surya, 1975 : 118)

Kemudian DR.Bimo Walgito (1993), telah mengemuka-
kan pengertian bimbingan itu sebagai berikut :

Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan vyang
diberikan kepada individu atau sekumpulan
individu—-individu dalam menghindari atau meng-
atasi kesulitan-kesulitan dalam hidupnya, agar
individu atau sekumpulan individu-individu 1itu
mencapal kesejahteraan hidupnya.

( DR.Bimo Walgito, 1993 : % )

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan
bahwa, bimbingan ialah suatu proses pemberian
bantuan / pertolongan kepada individu atau
sekumpulan individu—individu dalam rangka unk
mengatasi / menghindari kesulitan-kesulitan dalam
hidupnya dengan harapan agar mereka dapat
mencapail kesejahteraan dalam hidupnya, baik
sekarang maupun masa yang akan datang.

Pengertian Penyuluhan
James F. Adams menjelaskan seperti yang

dikutip oleh DJumur dan Moh. Surya berikut ini :

timbal-balik antara dua individu dimana yang
seaorang (conselor) membantu yang lain (conselee),
supaya ia mendapat pemahaman atas dirinya dalam
hubungan dengan masalah yang dihadapinya pada
waktu itu dan pada waktu/masa yang akan datang.
(Djumur, Moh. Surya, 1975 : 113 )

Sedangkan menurut Suti Rahayu Haditomo,

penyuluhan adalah sebagai berikut :

mengatasi persoalan—-persoalan dan menambah
penyesuaian dirinya melalui wawancara (interviw)
dengan membuat orang lain (yang ditolong) tadi
merasa bebas dan senang.

( Suti rahayu Haditomo, 1972 : 95 )
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Dalam hal ini pendapat lain juga mengemukakan
batasan pengertian penyuluhan sebagai berikut :

Yang dimaksud dengan Counseling/Penyuluhan itu
ialah bantuan yang diberikan kepada individu
dalam memecahkan masalah kehidupannya dengan
wawancara, dengan cara-cara yang sesuai dengan
keadaan individu vyang dihadapi untuk mencapai
kesejahteraan hidupnya.

( Bimo Walgito, 1989 : 11 )

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud dengan penyuluhan adalah merupakén
suatu relasi antara individu yang dinamis sebagai usaha
untuk menemukan alternatif pemecahan masalah melalui
proses bantuan yang berupa arahan dari individu kepada
individu lainnya yang sedang menghadapi masalah, dalam
hal ini tentang kenakalan yang terjadi dikalangan
siswa. Penyuluhan dalam pemberian bantuan ini pada
prinsipnya bersifat perorangan/individual dengan
teknik-teknik yang sesuai dengan perkembangan pribadi,
alam, dan lingkunganﬁya untuk kesejahteraan masa
depannya.

Sebagai suatu kesimpulan dari pengertian
bimbingan dan penyuluhan yang telah dijelaskan masing-—
masing pengertiannya, bahwa bimbingan mempunyai arti
luas dibandingkan penyuluhan, sedangkan penyuluhan
sendiri merupakan bagian dari bimbingan. Dengan
demikian maka kedua kata tersebut selalu berhubungan
erat untuk mencapai tujuan yang Sama, yakni upaya

pemberian bantuan dalam mengatasi masalah kenakalan

siswa vang lebih effektif, efesien dan inovatif
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sehingga mencapai tujuan yang aptimal.

Dalam proses pemberian bantuan ini, petugas/guru
pembimbing hanya memberikan arahan dan pengertian
kesalahan mereka, kemudian memberikan alternatif
pemecahan masalah vyang diahadapi oleh siswa, bukan
memutuskan atau menentukan pilihan yang harus dilakukan
siswa, akan tetapi si anaklah vyang akan menentukan
sikapnya untuk memecahkan masalahnya sendiri, apa yaag
harus dilakukan, kemana ia harus melangkah dan apa yang
dicapai untuk kebaikan dirinya. Disamping itu pula
tidak lepas dari pengamatan pembimbing.

Dengan demikian ia dapat merasakan kepuasan bathin dan
kebahagian dirinya szbagai suatu tujuan dari
pengembangan/ perluasan sudut pandangan dan kesimpulan

yang ditemukannya.

Pentingnya Layanan Bimbingan dan Penyuluhan

Bimbingan dan penyuluhan merupakan proses
pembinaan mental dan sikap dalam mencapai tujuan-tujuan
pendidikan. 0Oleh karenanya proses bimbingan merupakan
bagian yang integral dengan proses pembelajaran di
sekolah. Untuk jelasnya tentang pentingnya kegiatan
bimbingan dan penyuluhan, maka berikut ini akan
diuraikan secara singkat tujuan dan fungsi serta ruang
lingkupnya di sekolah dalam mengatasi/menanggulangi
kenakalan siswa, yakni :
a. Tujuan Bimbingan dan Penyuluhan di Sekaolah

Dalam Buku Petunjuk ( pedoman ) pelaksanaan
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bimbingan dan penyuluhan SMU tahun 1994 disebutkan,
bahwa secara umum tujuan bimbingan dan penyuluhan
adalah sama dengan tujuan pendidikan, sebagaimana
dinyatakan dalam UU No. 2 tahun 1989 Sistem
Pendidikan Nasional, yaitu :

... terwujudnya manusia Indonesia seutuhnya

yang cerdas, yang beriman dan bertagwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur,

memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan

jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan
mandiri serta tanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan.

( UU No. 2 tahun 1989 ; ... )

Sesuai dengan pengertian bimbingan dan
penyuluhan, sebagai wupaya membentuk perkembangan
kepribadian siswa secara oaptimal, maka layanan
bimbingan dan penyuluhan di SMU harus dikaitkan
dengan pengembangan sumber daya manusia. Dalam
rangka menjawab tantangan masa depan, yaitu adanya
relevansi program pendidikan dengan tuntunan dunia
kerja atau adanya " Link and madch " (kaitan dan
padanan), maka secara umum layanan bimbingan
penyuluhan adalah membantu siswa mengenal bakat,
minat, dan kemampuannya serta menyesuaikan diri
dengan kesempatan pendidikan untuk merencanakan
karier yang sesuai dengan tuntunan dunia kerja.

Secara khusus layanan bimbingan dan penyuluhan
nertujuan untuk membantu siswa agar dapat mencapal
tujuan—-tujuan perkembangan yang meliputi aspek
pribadi-sosial, belajar dan karier.

Dalam aspek tugas perkembangan pribadi-sosial,
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layanan bimbingan dan penyuluhan membantu siswa
agar :

1. Memiliki kesadaran diri, vyaitu mengaAamharkan
penampilan dan mengenal kekhususan yang ada pada
Airinuva.

7. Rapat mengembangkan sikap positif, seperti
menggambarkan orang-orang yang mereka senangi.

%, Membuat pilibhan secara sehat.

4. Mampu menghargai orang lain.

5. Memiliki rasa tanggung jawab.

6. Mengembangkan ketrampilan hubungan antar pribadi.

7. Dapat menyelesaikan konplik.

8. Dapat membuat keputusan secara efektif.

( Depdikbud. 1994 : 6 )

Kemudian dalam aspek perkembangan belajar, layanan

bimbingan dan penyuluhan membantu siswa 1

1. Dapat melaksanakan ketrampilan atau teknik
belajar secara efektif.
2. Dapat menetapkan tujuan dan perencanaan

pendidikan.

3. Mampu belajar secara efektif.

4. Memiliki ketrampilan dan kemampuan menghadapi
evaluasi/ujian. ( Depdikbud, 1994 ; 6 )

Sedangkan aspek tugas perkembangan dalam hal karier,
layanan bimbingan dan penyuluhan membantu siswa
agar
1. Mampu membentuk indentitas karier, dengan cara
mengenal i ciri-ciri pekerjaan dilingkungan
kerjanya.
2. Mampu merencanakan masa depan.
3. Dapat memben tuk pola-pola karier, yaitu
kecenderungan arah akrier.
4, Mengenal ketrampilan, kemampuan dan minat.
( Depdibud. 1994 ;3 7 )
Dari beberapa pendapat yang dikemukakan diatas,
telah tergambar, bahwa tujuan bimbingan dan
penyuluhan di sekolah merupakan suatu usaha

pemberian bantuan mengatasi masalah—-masalah yang

dihadapi siswa, seperti kesulitan dalam belajar,
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masalah kenakalan siswa, yang dapat membawa dampak
kurang baik terhadap kelancaran/kesuksesan
pelaksanaan program pendidikan di sekolah.
Fungsi Bimbingan dan Penyuluhan

Berdasarkan tujuan vyang ingin dicapai, maka
fungsi bimbingan dan penyuluhan di sekolah adalah
sebagai suatu sistem pemberian bantuan terhadap para
siswa dalam mengatasi segala masalahnya sesualil
dengan ruang lingkupnya. Secara rinci fungsi
bimbingan dan penyuluhan di sekolah adalah sebagai
berikut

1. Fungsi Pemahaman, yaitu fungsi bimbingan dan
penyuluhan vang akan menghasilkan pemahaman
mengenai sesuatu oleh pihak—pihak tertentu sesuai
dengan keperluan pengembangan siswa, pemahaman
ini meliputi :

a. Pemahaman tentang diri siswa sendiri, orang
tua, guru dan pembimbing.

b. Pemahaman tentang lingkungan siswa ( termasuk
didalamnya lingkungan keluarga dan sekolah ),
terutama oleh siswa sendiri, orang tua guru
dan pembimbing.

c. Pemahaman tentang lingkungan "yang lebih luas"
termasuk didalamnya informasi pendidikan,
informasi jabatan/pekerjaan dan informasi
bidaya/nilai-nilai, terutama oleh siswa.

2. Fungsi Pencegahan, yaitu fungsi bimbingan dan
penyuluhan yang akan menghasilkan
tercegahnya/terhindarnya siswa dari berbagai
permasalahan yang akan dapat menghambat ataupun
menimbulkan kesulitan-kesulitan dalam proses
perkembangannya.

X. Fungsi Perbaikan, yakni fungsi bimbingan dan
penyuluhan yang akan mengahsilkan terpecahnya
atau terselesaikannya berbagai permasalahan yang
dialami ocleh siswa.

4, Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan, yaitu suatu
fungsi yang akan menghasilkan terpelihara/
terkembangnya berbagai potensi dan kondisi
positif siswa dalam rangka perkembangan dirinya
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secara mantap dan berkelanjutan.
( Depdikbud. RI/ ., 1924 : 3 )

Fungsi—-fungsi tersebut diwujudkan melalul
penyelenggaraan berbagai jenis layanan dan kegiatan
pendukung bimbingan dan penyuluhan untuk mencapai
hasil sebagaimana terkandung dari masing—-masing
fungsi itu. Setiap layanan dan kegiatan yang akan
dilakukan harus secara langsung mengarah/mengacu
pada satu atau lebih fungsi-fungsi tersebut, agér
hasil-hasil vyang hendak dicapai/diperoleh secara
jelas dapat diindentifikasikan dan dievaluasi.

Ruang Lingkup/Bidang Layanan Bimbingan dan

Penyuluhan

Layanan bimbingan dan penyuluhan merupakan
bagian yvang terpadu dan tak terpisahkan dari
keseluruhan kegiatan pendidikan di sekolah dan
mencakup seluruh tujuan/fungsi bimbingan dan

penyuluhan. Oleh karena itu wupaya bimbingan dan
penyuluhan hendaknya memungkinkan peserta didik
mengenal dan menerima diri sendiri serta mengenal
lingkungannya secara positif dan dinamis, serta
mampu/sanggup mengambil keputusan, mengarahkan dan
mewujudkan diri sendiri secara efektif dan produktif
sesuai dengan peranan yang dinginkannya dimasa yang
akan datang. Secara khusus, ruang lingkup/bidang
layanan bimbingan/penyuluhan yang mencakup seluruh

upaya tersebut meliputi :
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1. Bidang Bimbingan dan Penyuluhan Pribadi-
Sosial.

2. Bidang Bimbingan dan Penyuluhan Belajar.

3. Bidang Bimbingan dan Penyuluhan Karier.

Bimbingan pribadi-sosial dimaksudkan un tuk
mencapai tujuan dan tugas perkembangan pribadi-
sosial dalam mewujudkan pribadi yang taqwa, mandiri
dan bertanggung jawab. Sedangkan bimbingan belajar
dimaksudkan un tuk mencapai tujuan dan tugas
perkembangan pendidikan. Serta bimbingan karier
dimaksudkan untuk mewujudkan pribadi/pekerja yang

produktif.

4., Prinsip-prinsip Bimbingan dan Penyuluhan
Yang dimaksud dengan prinsip-prinsip bimbingan dan
penyuluhan disini ialah hal-hal yang menjadi pediman
atau pegangan dalam proses pemberian bimbingan dan
penyuluhan. Berikut ini akan diuraikan beberapa prinsip
yang mendasari dalam proses bimbingan dan penyuluhan
yang berkenaan dengan ; Ssasaran layanan(individu
terbimbing), permasalahan/prolema yang dihadapi
individu, program layanan bimbingan dan penyuluhan
serta prinsip yang berkenaan pelaksanaan layanan
bimbingan dan penyuluhan.

1. Prinsip-prinsip yang berkenaan sasaran layanan :
a. Bimbingan dan penyuluhan melayani semua individu
tanpa memandang umut, jenis kelamin, suku, agama

dan status sosial ekonomi.

b. Bimbingan dan penyuluhan berurusan dengan pribadi
dan tingkah laku individu yang unik dan dinamis.
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c. Bimbingan dan penyuluhan memperhatikan sepenuhnya
tahap dan berbagai aspek perkembangan individu.

d. Bimbingan dan penyuluhan memberikan perhatian
utama kepada perbedaan individual vyang menjadi
orientasi pokok pelayanannya.

Prinsip-prinsip yang berkenaan permasalahan
individu :

a. Bimbingan dan penyuluhan berurusan dengan hal-hal
yang menyangkut pengaruh kondisi mental/fisik
individu terhadap penyesuaian dirinya di rumah,
di sekolah serta kaitannya dengan kontak sosial
dan pekerjaan, dan sebaliknya pengaruh lingkungan
terhadap kondisi mental dan fisik individu.

b. Kesenjangan sosial, ekonomi, dan kebudayaan
merupakan faktor timbulnya masalah pada individu
dan kesemuanya menjadi perhatian utama pelayanan
bimbingan.

Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan program
layanan

a. Bimbingan dan penyuluhan merupakan bagian yang
integral dari pendidikan dan pengembangan
individu 3 oleh karena itu program bimbingan
harus disesuaikan dan dipadukan dengan program
pendidikan serta pengembangan peserta didik.

b. Program bimbingan dan penyuluhan harus fleksibel,
disesuaikan dengan kebutuhan individu, masyarakat
dan kondisi lembaga.

c. Program bimbingan dan penyuluhan disusun secara
berkelanjutan dari jenjang pendidikan yang
terendah sampai yang tertinggi.

d. Terhadap isi dan pelaksanaan program bimbingan
dan penyuluhan perlu adanya penilaian yang
teratur dan terarah.

Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan pelaksanaan

layanan bimbingan dan penyuluhan :

a. Bimbingan dan penyuluhan diarahkan untuk
pengembangan individu yang akhirnya mampu
membimbing diri sendiri dalam menghadapi

permasalahannya.

b. Dalam proses bimbingan dan penyuluhan keputusan
vang diambil dan hendak dilakukan oleh individu
hendaknya atas kemauan individu itu sendiri,
bukan karena kemauan atau desakan dari pembimbing
atau pihak lain.

c. Permasalahan individu harus ditangani oleh tenaga

ahli dalam bidang yang relevan dengan
permasalahan yang dihadapi.
d. Pengembangan program pelayanan bimbingan dan

penyuluhan ditempuh melalui pemanfaatan yang
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maksimal dari hasil pengukuran dan penilaian
terhadap individu yang terlibat dalam proses
pelayanan dan program bimbingan dan penyuluhan
itu sendiri.

( Depdikbud. 1994 ; 2 )

Salah satu faktor penentu dalam keberhasilan
layanan bimbingan dan penyuluhan adalah sejauhmana
kesediaan dari masing-masing individu dalam menerapkan
beberapa prinsip di tas. Semakin tinggi tingkat
kesadaran individu dalam menerapkan prinsip tersebut,

maka semakin baik pula keberhasilan layanan bimbingan

dan penyuluhan yang dilakukan.

Metode Bimbingan dan Penyuluhan

Layanan bimbingan dan penyuluhan dapat di-
laksanakan/diberikan dalam beberapa metode/cara, hal
ini tergantung kepada sifat permasalahan, jumlah siswa,
kesiapan tenaga pembimbing, tersedianya waktu dan
tempat. Berdasarkan hal tersebut, maka metode atau cara
yang ditempuh dalam =~ pelaksanaan bimbingan dan
penyuluhan adalah antara lain :

a. Dengan cara klasikal, yaitu untuk melayani siswa
yang sama kebutuhannya, tanpa perlu pemisahan.

b. Dengan cara kelompok, yaitu untuk melayani siswa
yang sama kebutuhannya, namun tidak sesuai untuk
sebagian yang lainnya, misalnya karena perbedaan
dalam hal kelamin, agama, usia dan sebagainya.

c. Dengan cara individual, vyaitu pelayanan secara
individual sesual dengan keadaan masalah dan
karakteristiknya.

d. Dengan cara alih tangan, yaitu meminta bantuan pihak
lain yang dipandang lebih berwenang, misalnya
dokter, guru bidang studi, psikolog, wulama dan
sebagainya.

( Depdikbud RI., 1994 ; 28 )

Cara atau metode-metode diatas tersebut dapat

dilaksanakan dengan menggunakan teknik-teknik tertentu
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sesuai dengan kondisi dan kebutuhan yang ada. Beberapa
teknik yang dapat digunakan antara lain ; wawancara,
diskusi kelompok, simulasi, bermain peran, kunjungan
rumah, kegiatan individual atau kelompok, demonstrasi,
ceramah, karyawisata dan sebagainya.

Djumhur dan Moh.Surya dalam bukunya Bimnbingan dan
Penyuluhan di Sekolah ( 1975 ) mengemukakan beberapa
metode bimbingan secara kelompok, yaitu :

1. Home room program
2. Karya Wisata

3. Diskusi Kelompok
4, Organisasi Murid
5. Sosiodrama

4. Psikodrama

7. Remedial Teaching.

Untuk memperjelas kutipan tersebut, dibawah ini
akan saya wuraikan secara singkat mengenai me tode
tersebut.

1) Home roome program

Teknik ini bertujuan untuk mengenal siswanya
lebih dekat dan baik, sehingga dapat membantu/
menolong mereka secara efesien. Kegiatan ini dapat
dilakukan/dilaksanakan secara periodik dan berencana
ataupun sewaktu-waktu saja.

Home room program ialah membuat suasana kelas
menjadi seperti di rumah, siswa diberikan kebebasan

untuk menyampaikan problemnya, pendapatnya, rencana
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maupun kegiatannya. Home room program bermaksud
untuk menciptakan suasana demokrasi, komunikasi yang
baik antara guru dengan siswa, sehingga mereka
dengan rela/tulus mengutarakan kesusahannya dan
sekaligus dicarikan cara penyelesaian yang tepat.
Karya wisata

Karyawisata dilakukan dengan mengadakan
kunjungan ke obyek-obyek yang menarik guﬁa
mendapatkan informasi yang baik dan obyektif yang
diselenggarakan diluar sekolah.

Diskusi kelompok

Diskusi kelompok adalah salah satu cara
bimbingan yang dapat diwujudkan dalam bentuk
kelompok, setiap siswa mendapat kesempatan

mengeluarkan pendapat secara bebas tetapi terarah
dengan maksud mencari suatu kebenaran.
Kegiatan kelompok

Dalam kegiatan kelompok ini setiap individu
mempunyai kebebasan untuk berpartisifasi dengan
sebaik-baiknya. Hal ini dimaksudkan untuk menambah
rasa tanggung jawab bagi setiap individu, karena itu
demi kesuksesan dan keberhasilannnya, maka pola
pikir dan kegiatan mereka ( siswa ) sangat
diharapkan sekali.
Organisasi siswa

Pada dasarnya organisasi siswa itu terbagi

kepada dua macam, yaitu organisasi Intera Sekolah



6)

7)

8)

21

dan organisasi Ekstra Sekolah. Organisasi Intera ini
lebih dikenal dengan sebutan 0SIS (Organisasi Siswa
Intera Sekolah), sedangkan organisasi ekstra sekolah
ini seperti Pramuka, Karang Taruna dan sebagainya.
Sosiodrama

Sosiodrama ini merupakan salah satu teknik atau
metode dalam memberikan bimbingan kelompok, karena
dilakukan oleh siswanya. Dalam sosiodrama ini
pribadi akan memerankan suatu peranan tertentu dari
uatu permasalahan.
Psikodrama

Psikodrama juga merupakan metode bimbingan
untuk memecahkan permasalahan psikis (kejiwaan) yang
sedang dihadapi individu. Dengan memerankan suatu
peran tertentu, maka ketegangan yang ada dalam
dirinya dapat dikurangi/berkurang.
Remedial teaching

Remedial teaching adalah bentuk pengajaran yang
diberikan kepada siswa tertentu dalam rangka untuk
memban tu dia memecahkan permasalahan yang di-
hadapinya. Remedial teaching ini dapat berbentuk
seperti penambahan pelajaran, pengulangan kembali,
latihan-latihan, penekanan pada aspek-aspek tertentu
tergantung dari besar kecilnya permasalahan yang
dihadapi siswa 1itu.

Kemudian mengenai bimbingan secara individual atau

bimbingan secara perorangan, H.M. Arifin dalam bukunya
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Pnkbk—pokok Pikiran Bimbingan Penyuluhan Agama ( di
Sekolah dan diluar Sekolah ) 1979, mengemukakan
beberapa metode penyuluhan, yakni sebagai berikut :
1. Metode Interviw ( wawancara ).
2. Client Centred Method (berupa metode yang
dipusatkan kepada siswa).
3. Directive Counseling Method (berupa
petunjuk, instruksi).
4. Metode Educative ( metode pencerahan ).
Untuk 1lebih jelasnya, dibawah ini akan saya wuraikan
secara singkat mengenai beberapa metode tersebut :
1) Metode interviw ( wawancara )
Yaitu suatu bentuk penggalian data yang diperlukan
oleh guru pembimbing kepada anak bimbingnya melalui
wawancara langsung. Dengan metode ini diharapkan
semua data yang diperlukan dapat digali.
2) Metode Client centred method
Metode ini merupakan penggalian data melalui
cerita yang diuangkapkan oleh anak bimbing mengenai
keadaan/kondisi yang dialaminya. Sebab pada dasarnya
setiap manusia 1tu mempunyal kemampuan untuk
membebaskan diri dari penderitaannya.
3) Directive counseling method
Suatu metode penggalian data yang diperlukan
oleh quru pembimbing melalui keluhan—-keluhan anak
bimbing, kemudian guru pembimbing memberikan jawaban
secara langsung terhadap keluhan tersebut. Jawaban
ini diberikan sebagai terapi tanpa adanya unsur-

unsur paksaan untukmengikutinya. Dalam hal ini

seorang pembimbing/conselor hanya memberikan arahan
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dan dorongan dalam ranagka untuk mengembangkan
kemampuannya.
4) Metode educative
Metode ini hampir sama dengan metode client
centred method, hanya dalam metode ini lebih
menekankan kepada usaha memperinci perasaan yang
menjadi beban anak bimbing. Kemudian guru pembimbing
herdasarkan data/informasi yang diperoleh berusaﬁa
mengaktipkan potensi dinamis yang dimiliki anak
melalui pengertian tentang realita situasi vyang
dialaminya.
Dalam metode ini seorang guru pembimbing harus
mampu memberikan sugesti positif kepada anak
bimbingnya dan hal ini bersifat konsultatif. Berikan
pengertian bahwa sebenarnya beban yang dideritanya
itu bukanlah masalah yang berat baginya.
Kenakalan Siswa
a. Pengertian Kenakalan Siswa

Menurut W.J.S. Poerwadarminta ( Kamus Umum Bahasa
Indonesia )., nakal ialah suka berbuat kurang baik
( tidak baik, tidak menurut, terutama bagi anak—-anak ),
remudian mendapat awalan ke- dan akhiran -kan sehingga
mempunyai arti "nakal".

Soerjono Soekanto dalam bukunya Remaja dan

Masalah—-masalahnya (1982) mengungkapkan sebagai
berikut :

Kenakalan dari anak-anak dibawah umur 15 tahun
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merupakan kenakalan yang wajar, sedangkan
kenakalan yang dilakukan oleh muda-mudi diatas
18 tahun sudah merupakan suatu kejahatan,

karema itu diperlukan istilah remaja yang dapat
mencakup anak—-anak, muda-mudi yang berusia 13
dan 18 tahun.

Beranjak dari pernyataan diatas, maka dapat
diketahui bahwa anak juga muda-mudi adalah remaja vyang
berusia antara 13 sampai 18 tahun yang sedang duduk
dibangku sekolah tingkat menengah. Dengan demikian,
bahwa vyang dimaksud dengan kenakalan siswa disini
adalah suatu perbuatan atau tindakan yang dilakukan
siswa dan dipandang tidak pantas menurut orang dewasa
dan bertentangan dengan norma ( tata tertib sekolah )
yang berlaku dilingkungan sekolah tersebut.

b. Jenis—-jenis Kenakalan Siswa
Jenis atau bentuk kenakalan yang terjadi
dikalangan siswa/pelajar cukup banyak dan beragam.
Seperti yang dikemukakan oleh Dr. Kartini Kartono dalam
bukunya Patologi Spsial 2 Kenakalan Remaja (1986)
sebagai berikut
1) Membolos sekolah dan bergelandangan dijalan
raya atau bersembunyi ditempat terpencil sambil
melaksanakan ekspiremen bermacam—-macam sikap
kedurjanaan dan tindakan asusila lainnya.
2) Perilaku ugal-ugalan, berandalan, urakan yang
mengacaukan ketenteraman sekitar.
3) Kebut-kebutan dijalan raya yang dapat
mengganggu keamanan dan ketertiban lalu lintas

serta dapat membahayakan diri sendiri dan orang
lain.

4) Perkelahian antar sekolah, antar individu,
antar kelompok, antar suku yang terkadang bisa
mendatangkan korban jiwa.

( Kartini Kartono, 1986 : 21 )

Di samping jenis kenakalan diatas, menurut

penelitian masih ada bentuk kenakalan yang sering
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terjadi dilingkungan sekolah, seperti : pulang sekolah
sebelum waktunya, penyalahgunaan uang sekolah (SPP)
kepada hal-hal yang todak semestinya, membuat keonaran
dikelas ketika berlangsung pelajaran, merokok dan minum
minuman keras serta melanggar tata tertib sekolah yang
berlaku.
c. Faktor Penyebab Terjadinya Kenakalan Siswa

Secara umum kenakalan itu terjadi kareﬁa
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor yang berasal
dari dalam diri sendir (faktor internal), seperti

keinginan hidup bebas, mencari jati diri, pelampiasan

hawa nafsu durjana dan sebagainya. Kemudian adalagi
faktor vang berasal dari luar dirinya (faktor
eksternal), seperti pengaruh teman sepergaulan,

lingkungan keluarga, masyarakat serta ketidak senangan
terhadap sikap guru di sekolah bahkan terkadang tidak
menyukai pelajaran yang disampaikannya.

Dr. Kartini Kartono (1986), mengemukakan, bahwa
kenakalan itu terjadi karena :

1) Kegagalan di sekolah, tidak bisa berprestasi dengan
baik, konflik dengan kawan sekolah serta gurunya.

2) Konflik dengan ibu, menentang kewibawaan orang tua
atau guru, brengsek dengan saudara-saudaranya serta
beberapa orang tetangganya.

3I) Merasa tidak puas atas nasibnya sendiri dan merasa
kecewa akibat dari broken home, punya ayah dan ibu
yang kejam.

4) Lingkungan keluarga yang konflik dan ketegangan yang
tinggi, serta lingkungan yang tidak memberikan
kehangatan cinta kasih sayang karena dipenuhi dengan
kekejaman dan tindakan sewenang-wenang.

( Kartini Kartono, 1986 : 95 )

Dengan demikian jelaslah, bahwa kenakalan 1tu



26

terjadi karena adanya bebrapa faktor yang mem-—
pengaruhinya, baik faktor yang berasal dari dalam diri
sendiri ( faktor internal ) maupun faktor yang berasal
dari luar diri sendiri (faktor Eksternal).

d. Penanggulangan Kenakalan Siswa/Remaja

Un tuk menanggulangi kenakalan siswa/remaja
dapat ditempuh dengan beberapa cara. Cara atau
tindakan tersebut ada vyang bersifat pencegahan
(proventif) dan ada juga yang bersifat penyembuhan/
pengobatan (kuratif).

Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan
oleh Dr. Kartini Kartono dalam bukunya Patologi
Sosial 2 Kenakalan Remaja (1986) sebagali berikut :
1. Tindakan Preventif (pencegahan) antara lain

berupa :

1) Meningkatkan kesejahteraan keluarga.

2) Memperbaiki situasi lingkungan, baik keluarga,
masyarakat maupun lingkungan sekolah yang
kurang baik.

3) Memberikan klinik bimbingan psikologis dan
edukatif, guna memperbaiki tingkah laku dan
membantu/menolong siswa/remaja dari permasa-
lahannya.

4) Mendirikan tempat latihan untuk menyalurkan
kreatifitas para remaja/siswa.

5) Membuat badan supervisi dan pengontrol
terhadap kegiatan anak nakal disertai program
korektif.

6) Membentuk badan kesejahteraan anak.

7) Menyediakan tempat rekriasi dan tempat hiburan
yang sehat bagi mereka.

8) Mengadakan rumah tahanan khusus untuk anak.

?) Mengadakan pengadilan anak yang bersalah.

10) Menyusun undang—undang khusus untuk
pelanggaran atas kejahatan vyang dilakukan
anak/remaja.
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2. Tindakan Kuratif ( penyembuhan ) antara lain
berupa :

1) Menghilangkan segala sebab-musabab timbulnya
kenakalan anak/remaja, baik dari segi pribadi,
keluarga, ekonomi dan sosial budaya.

2) Memindahkan anak—-anak yang nakal ke sekolah
yang lebih baik, atau ketengah lingkungan
sosial yang baik.

%) Memberikan latihan bagi remaja untuk hidup
teratur dan tertib serta berdisiplin.

4) Memperbanyak lembaga latihan kerja dengan
program pembangunan. -

5) Memberikan sarana untuk selalu memanfaatkan
waktu senggang untuk latihan, membiasakan diri
bekerja, belajar dan melakukan rekreasi yang
csehat dengan disiplin yang tinggi.

6) Mendirikan klinik psikologi untuk meringan-
kan/memecahkan konflek emosional dan gangguan
kejiwaan vang lainnya. (Kartini Kartono,
1986 ; 53)

Berdasarkan kepada pendapat diatas, bahwa untuk
mengatasi/menanggulangi masalah kenakalan siswa/remaja
pada umumnya dapat dilakukan melalui 2 (dua) tahapan,
yang pertama tindakan preventif, yakni tindakan yang
dilakukan sebelum terjadinya kenakalan pada diri
ciswa/remaja tersebut dengan maksud agar mereka tidak
melakukan perbuatan/tindakan kejahatan yang melanggar
norma—-norma hukum yang berlaku, baik dimasyarakat
maupun di sekolah. Kemudian tindakan yang kedua adalah
kuratif (penyembuhan), yakni tindakan yang dilakukan
setelah muncul gejala-gejala kenakalan pada diri
sicswa/remaja. Tindakan ini dimaksudkan agar sianak
tersebut sadar akan kesalahannya dan mau kembali menuju

kejanggalan yang benar dan tidak bertentangan dengan

norma-norma yang berlaku.
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7. Peranan Guru Bimbingan dan Penyuluhan dalam Mengatasi

Kenakalan Siswa

Negara Indonesia termasuk negara yang sedang
berkembang, sehingga sebagian besar pembangunan masih
terbelakang, khususnya disektor pendidikan. Tak
terkecuali juga kekurangan petugas khusus sebagai Guru
Bimbingan dan Penyuluhan.

Sebagai gantinya wali kelaslah yang diberikén
beban untuk membimbing dan mengawasi sekelompok siswa
dalam kelasnya. Seorang wali kelas hendaknya selalu
mengikuti kemajuan perkembangan siswanya, para wali
kelas harus sering melakukan pertemuan antara wali
kelas pada kelas yang sama dan antara tingkatan kelas.
Misalnya wali kelas IIIA kelas IIIB dan wali kelas
I1IC, juga antara tingkat kelas I, II, dan 1L

Wali kelas mempunyai tugas rangkap Jjika dalam
sebuah sekulah/lembagé' pendidikan tidak mempunyal
tenaga/petugas khususu, sedangkan yang sudah memiliki
tenaga khusus maka kepadanyalah tugas ini diserahkan.

Beranjak dari uraian ini, maka dapat diambil
pengertian bahwa bimbingan dan penyuluhan bisa
berlangsung secara formal dan informal. Secara formal
maksudnya mempunyai susunan organisasi tertentu dan
dilakukan oleh tenaga yang ahli. Sedangkan secara
informal ialah pelaksanaan bimbingan yang tidak
memiliki organisasi tersendiri dan dilaksanakan oleh

wali kelas atau bukan tenaga ahlinya.
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Dalam dunia pendidikan istilah pembimbing juga
bisa disebut guru, pendidik. Praofesi seorang guru
begitu tinggi dan mulianya disisi Allah swt, karena
seorang guru berusaha mencerdaskan bangsa, generasi
berikutnya. Tanpa adanya kerelaan usaha guru
melaksanakan kegiatan pendidikan dan pengajaran
selamanya manusia dalam kebodohan.

Usaha guru atau pembimbing harus teratur dan
berencana dengan sistematis. Dalam program bimbingan
dan penyuluhan tenaga pembimbing didapat dari dua
kemungkinan, pertama seorang guru pembimbing merangkap

menjadi guru biasa. Kemudian kemungkinan vyang kedua

seorang pembimbing memang seorang yang ahli
(profesional), vang mempunyal persyaratan sebagai
berikut :

a. Memiliki pribadi yang baik dan menarik serta rasa
berdedikasi tinggi dalam menjalankan tugasnya.

b. Mempunyai pengetahuan yang cukup luas, baik dari
segi teori maupun praktik.

c. Memiliki kematangan dan kemantapan dari segi
psikologi, terutama dalam segi emosi.
d. Seorang pembimbing harus sehat Jasmani dan

rohaninya.

e. Mempunval sikap kecintaan terhadap pekerjaannya dan
juga terhadap individu atau anak didiknya.

f. Mempunyai inisiatip yang cukup baik dengan harapan
adanya kemajuan dalam usaha-usaha bimbingan dan
penyuluhan kearah keadaan yang lebih sempurna demi
untuk kemajuan sekolah.

g. Seorang pembingbing diharapkan mempunyai sifat-sifat
yang dapat menjalankan prinsip-prinsip serta kode
etik dalam bimbingan dan penyuluhan dengan sebaik-
baiknya. ( DR. Bimo Walgito, 1993 : 31 )

Diantara tugas pokok yang mesti dikerjakan oleh
seorang tenaga ahli menurut W.5. Winkel, pada dasarnya

adalah sebagai berikut :



a. Mengumpulkan, mengolah dan menginterprestasikan data
yang ada hubungannya dengan murid masing—-masing.

b. Melaksanakan, memilih dan mempergunakan hasil test-
test oleh team ahli.

c. Malakukan bimbingan kelompok.

d. Melakukan bimbingan individu melalui wawancara.

e. Menjadi konsultan pimpinan sekolah, guru yang ber-
hubungan dengan prinsip-prinsip pendidikan.

f. Melayani orang tua yang mau berkonsultasi tentang
masalah anak-anaknya.

Seorang pembimbing yang baik harus memandang

secara keseluruhan anak bimbingannya, jangan melihat
keberadaannya itu sebagian demi sebahagian.
Dilihat dari segi pendidikan, anak sebagai homo educan-
dum, vyakni makhluk vyang harus dididik atau dengan
istilah lain pendidikan berfungsi wuntuk memanusiakan
manusia sebab tanpa  melalui proses bimbingan,
kemungkinan besar manusia tidak menjadi manusia vyang
sebenarnya.

Dilihat dari aspek kejiwaan, manusia sebagai
makhlik yang mempunyal kemandirian Jjasmaniah dan
rohaniah. Manusia telah memiliki benih-benih yang bisa
tumbuh dan berkembang manurut kodratnya. Bila
bimbingannya baik, maka pertumbuhan dan perkembangannya
menjadi baik pula, oleh sebab itu dari aspek pendidikan
merupakan bimbingan bagi proses kehidupan manusia

sebagai individu yang harus hidup dalam masyarakat.
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Dari aspek sosial kultural, manusia merupakan
makhluk yang selalu berhubungan dengan masyarakat luar
atau orang lain.

Dalam hubungan bermasyarakat, kepada anak perlu
ditanamkan pengertian hak dan kewajiban. Agama Islam
memerintahkan supaya manusia menunaikan kewajibannya
lebih dahulu barulah menuntut haknya. Misalnya anak
harus menghormati temannya lebih dahulu baru min£a
dihormati, dan jangan hendaknya sebaliknya minta
dihaormati sedangkan ia sendiri todak bersedia
menghormati orang lain.

Secara kodrati setiap manusia mempunyal adanya
Tuhan yang satu, sebab konsepsi ajaran Islam
menganjurkan/memerintahkan kepada kebaikan, walaupun
pada kenyataannya masih banyak terdapat manusia vyang
mengingkari-Nya. Hal ini dikarenakan faktor hidayah
dari Allah swt, beluh sampai kepada mereka. Untuk
membentuk pribadi anak sejak kecil diperlukan kegiatan
bimbingan/pendidikan. Disamping itu secara filosofi
setiap anak yang normal memiliki/mempunyai perasaan
ingin tahu, dan sifat ketergantungan kepada orang lain
yang mempunyai kelebihan (dewasa) jasmani dan rohani.

Jika dipandang dari segi struktur sekolah dalam
lembaga pendidikan, anak dibagi kepada beberapa
tingkatannya yang sesual dengan tingkat umur,
kecerdasan dan lain sebagainya.

Dimulai dari jenjang yang paling rendah,
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pendidikan sekolah lebih tampak kegiatannya, karena ia
mempunyai tujuan, kurikulum, wadah tertentu dan
sebagainya. Jenjang pendidikan dimaksud ialah dari
Taman Kanak-Kanak, SD, SMP, SLTA sampai Perguruan

Tinggi.

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah :
Guru Bimbingan dan Penyuluhan berperan dalam
mengatasi kenakalan siswa pada SMU Negeri 1

Palangkaraya.

F. Konsep dan Pengukuran

1. Yang dimaksud dengan peranan Bimbingan dan
Penyuluhan dalam penelitian ini adalah suatu
perilaku atau kegiatan yang dilakukan oleh Guru
Bimbingan dan Penyuluhan dalam mencapail tujuan
pendidikan yang dikehendaki, yaitu membantu siswa
dalam mengatasi permasalahan yang dihadapinya yang
bertentangan dengan norma atau peraturan yang
berlaku di sekolah.
Untuk mengetahul apakah Guru Bimbingan dan
Penyuluhan SMU Negeri 1 Palangkaraya berperan atau
tidak dapat dilihat dari beberapa ondikator tentang

Keaktifan Guru BP, metode pemberian bimbingan,
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ﬁemberian materi, kunjungan rumah, mengundang orang
tua/wali murid, bimbingan mengenai pengaturan jadwal
harian, pemanfaatan waktu terluang, cara belajar
yang efektif, dan pelaksanaan program BP serta
perubahan sikap positif pada siswa setelah diberikan
bimbingan oleh petugas BP.

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang indikator

di atas, dapat diuraikan sebagai berikut :

Keaktifan Guru BP dalam memberikan bimbingan kepada
ciswa selama satu bulan dengan ketentuan :
1) Selalu aktif bila dapat memberikan bimbingan
sebanyak 3 kali atau lebih skor 3
2) Kadang-kadang aktif bila dapat memberikan
bimbingan sebanyak 2 kali skor 2
3) Kurang aktif bila hanya memberikan bimbingan
sebanyak 1 kali skor 1
Cara Buru BP memberikan bimbingan dilihat dari seqgi
metode yang digunakan, meliputi : metode individual,
metode kelompok, metode individual dan kelompok,

dengan ketentuan :

1) Menggunakan 3 metode atai lebihk skor” 3
2) Menggunakan 2 metode skor 2
© 3) Menggunakan hanya 1 metode skor 1

Pemberian bimbingan/penyuluhan dilihat dari materi
yang disampaikan dengan ketentuan :
1) Memberikan pengertian tentang kesalahan siswa

dengan skor >
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?) Memberikan hukuman secara langsung skor 2
3) Tanpa memberikan pengertian dan hukuman skor 1
Mengadakan kunjungan rumah (home visit) dengan pihak
orang tua/wali murid dalam satu caturwulan :

1) Sering bila mengadakan sebanyak 3 kali atau lebih

dengan skor =
2) Kadang-kadang mengadakan 1 - 2 kali skor 2
3) Tidak pernah mengadakan skor 1

Mengundang orang tua / wali murid untuk datang ke
sekolah dalam satu caturwulan dengan ketentuan :

1) Sering bila mengundang sebanyak 3 kali atau lebih

dengan skor 3
2) Kadang-kadang sebanyak 1 - 2 kali skor Z
%) Tidak pernah mengundang dengan skor 1
Memberikan bimbingan mengenai pengaturan jadwal

kegiatan sehari-hari dengan ketentuan :

1) Sering bila membefikan I kali atau lebih skor 5,
2) Kadang-kadang memberikan 1 - 2 kali skor 2
%) Tidak pernah memberikan skor 1
Memberikan bimbingan mengenai pemanfaatan waktu

terluang dalam satu caturwulan, dengan ketentuan :
1) Sering bila memberikan sebanyak 3 kali atau lebih
dengan skor 3
2) Kadang-kadang memberikan 1 - 2 kali dengan skor 2
T) Tidak pernah memberikan dengan skor 1
Prosentase terlaksananya program Bimbingan dan

Penyuluhan yang telah dibuat oleh petugas bimbingan
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dengan ketentuan :
1) Sangat berperan jika 754 - 9974 dapat terlaksana
dengan baik 3
2) Cukup berperan jika 5S0% - 74% dapat terlaksana
dengan baik skor 2
3) Kurang berperan jika 25% - 49% dapat terlaksana
dengan skor il
Prosentase perubahan sikap positif siswa seteléh
diberikan bimbingan oleh petugas BP dengan
ketentuan :
1) Sangat berperan jika 75% - 99% mengalami perubah-
an sikap positif skor 3
2) Cukup berperan jika 50% - 74% mengalami perubah-
an sikap positif skor 2
3) Kurang berperan jika 25% - 49% mengalami perubah-

an sikap positif dengan skor 1

Kenakalan Siawa ialah suatu perbuatan atau tindakan
yang dilakukan siswa atau sekelompok siswa dimana
tindakan tersebut sangat bertentangan dengan tata-

tertib atau peraturan yang berlaku di sekolah.

Untuk mengetahui tindakan kenakalan yangd
dilakukan siswa, dapat dilihat dari beberapa
indikator tentang : Siawa tidak mengenakan seragam

sekolah, membuat keonaran dikelas, merokok pada jam
sekolah, meminum minuman keras, pulang sekolah
sebelum waktunya, keterlibatan dalam perkelahian,

penyalahgunaan uang sekolah, kebut-kebutan dijalan,
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sikap disaat guru menerangakan pelajaran, serta
pernyataan siswa mengenai kebiasaan merokok.
Untuk mengetahui lebih lanjut tentang indikator

di atas dapat diuraikan sebagai berikut :

Tidak mengenakan seragam sekolah sesuai dengan

ketentuan yang berlaku selama satu bulan :

1) Sering bila melakukan 3 kali atau lebih skor 1
2) Kadang-kadang melakukan 1 - 2 kali skor 2
3) Tidak pernah melakukan dengan skor 3

Siswa membuat keonaran dikelas pada caat pelajaran
berlangsung dalam satu minggu, dengan ketentuan :

1) Sering jika memperbuat 3 kali atau lebih skor 1
2) Kadang-kadang jika berbuat 1 - 2 kali skor 2
%) Tidak pernah memperbuat dengan skor 3
Siswa merokok pada jam sekolah selama satu minggu
dengan ketentuan :

1) Sering bila merokok 3 kali atau lebih skor 1

2) Kadang-kadang bila merokok 1 - 2 kali skor 2
I) Tidak pernah merokok pada jam sekolah skor 3
Mwminum minuman keras sejenis Malaga pada jam

sekolah, dengan ketentuan :

1) Sering jika melakukan I kali atau lebih skor 1
2) Kadang-kadang jika melakukan 1 - 2 kali skor 2
3) Tidak pernah melakukan dengan skor 3

Pulang sekolah sebelum waktunya dalam satu bulan
dengan ketentuan :

1) Sering Jjika pernah melakukan 3 kali atau lebih
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dengan skor 1
2) Kadang-kadang jika pernah melakukan 1 - 2 kali
dengan skor 2

3) Tidak pernah pulang sekolah sebelum waktunya
skor 3
Keterlibatan siswa dalam perkelahian, baik antara
siswa maupun antar kelompok dalam satu caturwulan :
1) Sering jika terlibat 3 kali atau lebih skor 1
2) Kadang—-kadang terlibat 1 - 2 kali dengan skor 2
3) Tidak pernah terlibat dalam perkelahian skor 3
Mwnyalahgunakan uang sekolah (SPP, BP-3) kepada hal-
hal vyang tidak semestinya dalam satu caturwulan
dengan ketentuan :
1) Sering bila melakukan 3 kali atau lebih skor 1
2) Kadang-kadang bila melakukan 1 - 2 kali skor 2
3) Tidak pernah menyalaggunakan uang sekolah skor 3
Melakukan kebut—kebﬁtan dijalan raya pada jam

sekolah selama satu bulan dengan ketentuan :

1) Sering jika mengebut 3 kali atau lebih skor 1
2) Kadang-kadang jika pernah mengebut 1 - 2 kali

skor 2
3) Tidak pernah mengebut pada jam sekolah skor 3

Sikap siswa pada saat guru menerangkan pelajaran
didepan kelas dengan ketentuan :

1) Selalu memperhatikan dengan baik skor 1
2) Biasa-biasa saja terhadap pelajaran guru skor 2

3) Bersikap acuh tak acuh terhadap guru skor .4
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A Pernyataan siswa mengenail keblasaan merokok benar
atau tidak disaat merokok dapat mendatangkan
inspirasi baru dalam belajar dengan ketentuan :

1) Benar disaat merikok dapat mendatangkan inspirasi
baru dalam belajar dengan skor  §

2) Kadang-kadang benar dapat mendatangkan onspirasi
baru dalam belajar dengan skor 2

3) Tidak benar disaat merokok dapat mendatangkén
inspirasi baru dalam belajar dengan skor 3
Dengan demikian beberapa konsep dan pengukuran
serta indikator—indikatornya yang akan diteliti pada

penelitian ini.



BAB II1

BAHAN DAN METUODE

A. Bahan dan Macam Data Yang Digunakan
Dalam penelitian ini selain menggunakan dokumen
sebagai bahan tertulis, juga digunakan bahan yang tidak
tertulis. Bahan tertulis dapat diperoleh melalui
dokumen yang ada kaitannya dengan permasalahan yaﬁg
diteliti. Sedangkan untuk bahan yang tidak tertulis
dapat digali melalui observasi, wawancara, dan hasil
angket/koesioner yang diedarkan kepada para responden.
Data pokok yang akan digali dalam penelitian ini
meliputi tentang
1. Sejarah singkat berdirinya SMU Negeri I Palangka-
raya.
2. Kelengkapan sekolah berupa sarana dan prasarana yang
ada pada SMU Negeri 1 Palangkaraya.
3. Jumlah dan latar belakang pendidikan Guru Bimbingan
dan Penyuluhan SMU Negeri I Palangkaraya 1996/1997.
4. Jumlah tenaga Edukatif dan tenaga Administratif SMU
Negeri I Palangkaraya tahun pelajaran 1996/1997.

5. Jumlah siswa SMU Negeri I Palangkaraya tahun

19946/1997.
&. Fasilitas dan kelengkapan lain vyang menunjang
kelancaran dan keberhasilan pelaksanaan program

bimbingan dan penyuluhan pada sMuU Negeri I

Palangkaraya.
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7. Jenis metode yang digunakan Guru BP/BK dalam
memberikan bimbingan mengatasi kenakalan siswa SMUN
I P.Raya.

8. Bentuk/jenis kenakalan yang dilakukan oleh siswa SMU

Negeri I Palangkaraya.

B. Metode Penelitian

1. Populasi

Adapun yang dijadikan populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa SMU Negeri I Palangkaraya
tahun pelajaran 19946/1997 dan semua Guru BP/BK vang
telah diangkat secara resmi oleh pihak yang
berwenang.

Untuk lebih jelasnya mengenai jumlah siswa yang
akan dijadikan sebagai populasi dalam penelitian

dapat dilihat pada tabel berikut ini :

TABEL 1
JUMLAH SISWA SMU I PALANGKARAYA
MENURUT JENIS KELAMIN TAHUN 1996/1997

JUMLAH SISWA
No. KELAS JuUMLAH
PRIA WANITA
1= I 171 179 350 Orang
P 11 135 147 282 Orang
Fs 111 107 I8 205 Orang
JUMLAH 413 424 837 Orang

Sumber 3 Dokumen SMU Negeri I Palangkaraya
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Sedangkan Guru BP/BK yang ada pada SMU Negeri I
FPalangkaraya berjumlah sebanyalk 4 orang yang memang
ditunjuk oleh pihak yang berwenang dan profesinya

adalah sebagai guru bimbingan dan penyuluhan.

Sampel

Berdasarkan hasil observasi pada lokasi/tempat
penelitian, jumlah Guru BP/BK yang ada pada tahqn
pelajaran 1996/1997 berjumlah 4 orang sedangkan
siswa SMU Negeri 1 Palangkaraya berjumlah 837 orang
siswa, terdiri dari 413 orang putra dan 424 orang
putri yang tersebar pada 18 kelas ( rang belajar ).

Untuk menentukan besarnya sampel pada
penelitian ini akan ditetapkan berdasarkan kepada
teori sebagai berikut

... apabila subjeknya kurang dari 100, lebih

baik diambil semua sehingga penelitiannya

merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika

jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10

% — 15 % atau lebih.

( Suharsimi Arikunto, 1992 ; 109 )

Berdasarkan pendapat diatas dan melihat jumlah
subjek yang dijadikan populasi yakni Guru Bimbingan
dan Penyuluhan yang ada hanya 4 orang, maka peneliti
menjadikan seluruh Guru Bimbingan dan Penyuluhan
sebagai sampel total atau dilakukan penelitian
populasi. Sedangkan untuk siswa yang berjumlah cukup
banyak, maka peneliti merasa perlu untuk menentukan

besarnya sampel, yaitu dengan mengambil 10 % dari

seluruh kelas yang dipilih. Sehingga dapat
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dirincikan jumlah sampel dari masing-masing kelas,
untuk kelas I sebanyak 30 orang siswa, Kelas 11
sebanyak 28 orang siswa dan Kelas III sebanyak 22
orang siswa, sehingga keseluruhannya berjumlah 80
orang siswa sebagai sampel penelitian.

Sedangkan untuk penarikan sampelnya digunakan
teknik porpusive sampling, artinta sampek diambil
berdasarkan kepada pertimbangan pemikiran dén
alasan-alasan tertentu. Dalam hal ini siswa yang
dijadikan adalah mereka yang secara formal sudah
pernah mendapat layanan bimbingan dan penyuluhan
oleh Guru Bimbingan dan Penyuluhan SMU Negeri I

Palangkaraya tahun pelajaran 1996/1997.

Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Teknik observasi ini dilakukan dengan cara
mengamati 1angsun§ sasaran yang akan diteliti,
dengan tujuan untuk menggali data tentang :
1) Gambaran Umum lokasi penelitian SMU Negeri |1
Palangka Raya.
2) Sarana dan prasarana yang ada pada SMU Negeri
1 Palangka Raya.
3I) Bentuk/jenis kenakalan yang terjadi dikalangan
siswa SMU Negeri 1 Palangka Raya.
4) Bentuk/jenis metode yang digunakan Guru
Bimbingan dan Penyuluhan dalam mengatasi
kenakalan siswa pada SMU Negeri 1 Palangka

Raya.
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Wawancara

Teknik ini dilakukan dengan berwawancara
kepada responden maupun informasi, dengan teknik
ini didapat data tentang

1) Latar belakang pendidikan Guru BP dan jumlah
Guru BP yang ada pada SMU Negeri I Palangka
Raya.

2) Teknik/metode yang digunakan Guru BP dalém
memngatasi kenakalan siswa-siswanya.

3) Jumlah siswa yang pernah diberikan bimbingan
dan penyuluhan oleh Guru Bimbingan dan
Penyuluhan.

4) Keberhasilan Guru Bimbingan dalam menerapkan
me tode yang dipilihnya dalam mengatsi
kenakalan siswa.

S5) Bentuk kenakalan yang pernah terjadi
dikalangan siswa pada SMU negeri I Palangka-
raya.

&) Kegiatan atau aktivitas yang dilakukan Guru
Bimbingan dan Penyulubhan dalam mengatsi
permasalahan siswa.

Angket atau Kuesioner

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data
tentang :

1) Keaktifam Guru Bimbingan dalam memberikan
bimbingan/arahan kepada siswa.

?) Cara pemberian bimbingan dari segi metode dan

materi.
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4)

3)

6)

Z)
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Kegiatan Guru Bimbingan dalam mengadakan
kunjungan kerumah orang tia/wali murid.
Inisiatif Guru Bimbingan mengundang orang
tua/wali untuk datang ke sekolah.

Pencapaian pelaksanaan program bimbingan yang
telah dirumuskan oleh pihak sekolah.

Perubahan sikap siswa setelah mendapat
bimbingan dari Guru Bimbingan dan Penyuluhan.
Bentuk kenakalan yang pernah terjadi

dikalangan siswa SMU Negeri I Palangkaraya.

Dokumenter

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data

tentang :

1)

2)

3)

4)

9)

&)

7)

Sejarah berdirinya SMU Negeri 1 Palangka Raya.
Jumlah Guru Bimbingan dan Penyuluhan.

Latar belakang pendidikan Guru Bimbingan
Penyuluhan. '

Jumlah Siswa SMU Negeri 1 Palangka Raya tahun
pelajaran 19946/1997.

Jumlah Tenaga Edukatif da Administratif SMU
Negeri 1 Palangka Raya tahun 19946/19%97.
Program bimbingan dan penyuluhan yang akan
dilaksanakan oleh Guru Bimbingan dan
Penyuluhan.

Sarana dan pra sarana yang dapat menunjang
keberhasilan pelaksanaan pragram bimbingan

penyuluhan.
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?)

10)

Struktur organisasi Bimbingan dan Penyuluhan
yang ada pada SMU Negeri 1 Palangka Raya.

Tata Tertib atau peraturan yang diterapkan
pada SMU Negeri 1 Palangka Raya.

Jumlah siswa SMU Negeri 1 Palangka Raya yang
telah mendapatkan pelayanan bimbingan
penyuluhan secara formal oleh Guru BP tahun

1996/1997.

4. Teknik Pengolahan Data dan Uji Hipotesa

a. Teknik Pengolahan Data

Dalam mengolah data, maka ditempuh beberapa

tahapan sebagai berikut :

Y.

Editing, yakni memeriksa/pengecekan ulang

terhadap data yang telah diperoleh untuk

menghindari kesalahan vyang mungk1in akan
terjadi.
Coding, adalah tahapan menge lompokan data

menurut jenisnya dengan memberi tanda/kode
untuk mempermudahkan pengolahan data.
Tabulating, adalah tahapan pengolahan dan
penyajian data secara kualitatif sebelum
analisis data secara kuantitatif, dengan
menyusun tabel untuk tiap-tiap data kemudian
menghitungnya dalam frekuensi dan presentase
sehingga tersusun data secara nyata.
Analizing, adalah membuat analisis secara

kualitatif sebagai dasar penarikan kesimpulan
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yang dibuat kemudian diuraikan dan diinter-

prestasikan.

Analisis dan Pengujian Hipotesa
Setelah data terkumpul dan diolah dengan
menyusun dan memasukan data kedalam bentuk tabel
distribusi frekuensi dengan menggunakan rumus :
F
KP = — x 100 %
N

Keterangan @

KP = Kesimpulan Persentase
F = Frekuensi (jumlah jawaban responden)
N = Jumlah Responden (sampel)

Kemudian untuk mengetahui tingkat peranan
Guru BP/BK dalam mengatasi kenakalan siswa,
sebagaimana hipotesa pertama berbunyi : "Terdapat
peranan bagi Guru_Eimbingan dan Penyuluhan dalam
mengatasi kenakalan siswa pada SMU Negeri 1
Palangkaraya", maka dilakukan hipotesa dengan

menggunakan rumus Koefesien Kontingensi sebagai

berikut
w2
CrkK = § ——————
X2 + N

Keterangan :

KK = Koefesien Kontongensi

X2 = Karga Kai Kuadrat yang diperoleh

N = Jumlah Sampel
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Kemudian hasil perhitungan dari rumus
Koefesien Kontingensi ( C ) dilanjutkan per-
hitungan dengan rumus Phi ( ¢ ) sebagal berikut :

B
Phi =

I X2 + N

Keterangan
C = Nilai hasil perhitungan Koefesien
Kontingensi
X2 = Harga Kai Kuadarat yang diperoleh
N = Jumlah sampel (responden)



BAB II1I

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Pendirian dan Letak Geografis SMU Negeri 1

Palangkaraya
Dari sumber dokumentasi dan hasil wawancara dengan

Kepala Sekolah diketahui bahwa SMuU Negeri 1

Palangkaraya berdiri pada tanggal 2B Mei 1959

berdasarkan Surat Keputusan Meteri Pendidikan dan

Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 25/5K/B.III1/1959

tanggal 28 Mei 1959 dengan Nomor Statistik Sekolah

(NSS) = 30 1 14 60 01 001 dan Nomor Daftar Sekolah

(NDS) 177512.

Adapun beberapa faktor yang mendorong berdirinya

SMU Negeri 1 Palangkaraya adalah sebagai berikut :

1. Untuk membantu pemerintah dalam rangka untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa.

2. Dalam rangka untuk mengembangkan 1ilmu pengetahuan
dan penguasaan disiplin 1ilmu tertentu menurut
program yang dipilih.

3. Untuk menampung para lulusan Sekolah Lanjutan
Pertama (SLTP) vyang ada di Palangkaraya dan
perluasan kesempatan untuk belajar.

( Wawancara dengan Dra. Ainun Djariah/Wakabid
Kurikulum, Oktober 1996 ).
Semenjak sekolah ini didirikan sudah terjadi 6

({enam) kali pergantian Kepala Sekolah. Adapun Kepala

48
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Sekdlah vang dimaksud ialah sebagai berikut

1. CHARLI M. TUWAN, BA ( 1959 - 1966 )
2. Drs. SETH BAHAN ( 1966 - 19735 )
3. Dra. K.N. SERANG ( 1975 - 1978 )
4, 0OBWL KAIL ( 1978 - 1988 )
S. Y. PINDER CONG ( 1988 - 1990 )
&. SUTOPO HADINOTO, SH ( 1990 - sekarang )

SMU Negeri 1 Palangkaraya terletak di Jjalan ALS
Nasution dengan perbatasan sebagai berikut :

1. Sebelah Utara berbatasan dengan jalan AIS Nasution
dan Lapangan 0Olah Raga Sanaman Mantikei.

2. Sebelah Timur berbatasan dengan SMP Negeri 1
Palangkaraya.

3. Sebelah Barat berbatasan dengan MTsN/MIN
Palangkaraya.

4. Sebelah Selatan berbatasan dengan SMU Negeri 2
Palangkaraya.

SMU Negeri 1 Palangkaraya mempunyai tanah hak
milik yang luas seluruhnya 11.312 meter persegli (m?)
yang berstatus bantuan hibah dari Pemerintah Daerah
Tingkat I Propinsi Kalimantan Tengah.

Luas bangunan gedung seluruhnya 2.703 meter persegi,
luas halaman/taman 3.000 meter persegi dan tanah yang

dipagar permanen seluas 420,40 meter.
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Guru, Karyawan dan Siswa SMU Negeri 1

Palangkaraya

1. Keadaan Guru

Jumlah guru yang mengajar pada SMU Negeri 1

Palangkaraya pada tahun pelajaran 199671997

ber jumlah sebanyak 72 orang, untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

TABEL I1
DAFTAR NAMA GURU DAN MATA PELAJARAN

YANG DIAJARKAN DI SMU NEGERI 1 PALANGKARAYA
TAHUN PELAJARAN 19946/1997

ey

No NAMA MENGAJAR BIDANG STUDI
1 2 3

1| SUTOPO HADINOTO, SH Kepala Sekolah

2| EMELLY RITHA, BA Tata Negara

Il S ARNO, BA Panjaskes

4 S UBARTI, BA Kesenian

5| Drs. UNTUNG, Msc F isika

&1 HISAR SIAHAN Matematika

7| RETNO HARTANI, BA Sejarah Budaya

Antropologi

8] M.F.R. SRI LESTARI, BA Bahasa Indonesia
?| Dra. DIANY LEIDENM PP KN

10| BONAMIN, Amd Matematika

11| Dra. SONDANG SITUMORANG BP / BK

12| Drs. HENARDI TAIB PP KN

13| Dra. BADAH SARI BP / BK

14| Dra. AMELIA MARZUKI Bahasa Inggris
15| Drs. DJAHEM TIBU Biologli1

16| SINTA ASIE TEDJA, Spd Matematika

17| Drs. IRUS LANEN Ekonomi

18| R.D. IECE SRI RAHMI Penjaskes

19| Dra. BUNGAS Geografi

20| Dra. RUSMARI DJANON P P KN
21| Dra. ASINDAY Sejarah Nasional &

dunia

22| Drs. LUKMAN KASIM Agama Islam
23| Dra. TJILIWATI BP / BK




Lanjutan :
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1 2 3

24| LILIK WIDIANTO Biologli

25| Dra. AINUN DJARIAH Geografi

26| Dra. SADINEM Bahasa Indonesia
2ZZ| YETIASIE, BA Agama Kristen

28| DANTETS, Spd Sosiologi Antropologi
29| Drs. E.E RAMBANG K imia

30| Dra. DYAH SAPTARINI Kimia

31| Dra. E S M1 Matematika

32| Dra. IJIWATI Agama Kristen

33| IDA LUMUNGGA, BA Sejarah Nasional dan

Sejarah Dunia ’

34| ADAWIYAH Ekonomi

35| NANIK HELDA Akutansi

36| Dra. SUPARTININGSIH Geografi

37| ANASTASIA SUMARYANI Bioloagli

38| FARIDA INIATINGSIH K imia

32| DAGU T, SH Fisika

40| DYAH SETYDRINI Fisika dan Kimia
41! Drs. K AMP I LI Matematika

42| Dra. SULIANSIH Akutansi

43| ATI SINGGIH Sosiologi

44| DYAH GANEFI ELIZA B iolomg i

45| AHMAD BASUKI Peng. Laboratorium
46| LINSIATY Bahasa Indonesia
47| Drs. SODIKUL MUBIN Agama Islam

48| Drs. S UG AN Fis ik a

49 P AN J AN Peng. Perpustakaan
50| Dra. SULISTYOWATI INDRIATY| Bahasa Indonesia
51| Dra. MARDJINE KASA Agama Kristen

52| Drs. HARJDO LINTJAN Bahasa Inggris

53| Dra. SUMIYATI Geografi dan Ekonomi
54| Dra. SITI MASLIKAH Matematika

55| KETRIARISI ELSINA, Spd K imia

56| RO ME O, SPAK Agama Kristen

57| Drs. HERNIMAN NYANDEN Bahasa Inggris

58| PENYANG, Spd Matematika

59| HENY PRIHANTINI Kimia

60| Dra. YURNAWATI PP KN

61| Dra. SABARIYAH Agama Islam

62| Dra NURHIDAYAH Bahasa Inggris

63| BASANI SIMATUPANG Bahasa Djerman

64| Drs. MUHAMMAD Ekonomi

65| Dra. DARMINI Geografi

66 KOD I M, Spd Fis ik a

67| Drs. JANTER SIRAIT Biologli

68| Dra. RINI AGUSTIANA Bahasa Indonesia
69| Dra. SUPRATINI BP / BK

70| Drs. MARWOTO HAK. Matematikagris

71| REGN I Amd. Bahasa Inggris

72| ELIS RISTYORINI, Spd Bahasa dan Sastra

Indonesia

Sumber : Dokumen SMU Negeri 1 Palangkaraya
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Negeri 1 Palangkaraya berjumlah 837 orang, yang
terdiri dari 413 orang putera dan 424 orang puteri
yang tersebar pada 1B kelas paralel. Kelas 1 terdiri
atas 7 ruang belajar kelas II terdiri 6 kelas serta
kelas II1 terdiri atas 5 ruang belajar. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

TABEL 1V
JUMLAH SISWA SMU NEGERI I PALANGKARAYA
BERDASARKAN KELAS DAN JURUSAN TAHUN 1996/1997

JUMLAH SISWA
No KELATS JUMLAH
L P

1 I = 1 26 24 50 Orang
2 ! = 2 21 29 50 Orang
3 I = 3 27 23 50 Orang
a 1 = 4 2B 22 50 Orang
5] I - 5 24 26 50 Orang
b I - & 23 27 50 Orang
7 I = 7 22 28 50 Orang
8 11 = 1 20 2 47 0Orang
9 I1 - 2 2% 24 47 QOrang
10 I = > 19 28 47 Orang
11 I1 = 4 21 26 47 Orang
12 II = S 25 22 47 Orang
13 I = =} 27 20 47 Orang
14 II1 Bahasa 17 13 30 Orang
15 ITT IPA - 1 21 20 41 Orang
16 IIT IPA - 2 23 23 44 Orang
17 IIlI IPS = 1 20 22 42 Orang
18 I11 1IPS - 2 26 22 48 Orang
JUMLAH 413 424 837 0Orang

Sumber : Dokumen SMU Negeri 1 Palangkaraya

Bagian Kurikulum,
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2. Keadaan Karyawan
Karyawan pada SMU Negeri 1 Palangkaraya vyang
bertugas sebagai tenaga administrasi dan petugas
perpustakaan pada tahun pelajaran 1996/19%7 ber-
jumlah 13 orang, dengan perincian sebagai berikut :
TABEL III
KEADAAN KARYAWAN SMU NEGERI 1 PALANGKARAYA
TAHUN PELAJARAN 199&/1997
No NAMA / NIP GOL/RUANG| JABATAN AGAMA
1| Yensie R. Nahan IIT /7 b Kaur. TU |K.Protestan
130 541 785
2| Arwaty H. Talie 11 7 d Staf. TU |[I s 1 am
130 610 837
I3l Liser 11 /7 d Staf. TU |K.Protestan
130 013 563
4| Ritha Chairunnisa IT 7/ d Staf. TU |I s 1 am
130 B3B 603
5| Meridiana 11 7 d Staf. TU |K.Protestan
139 213 9565
6| Kame l oh 11 # o Staf. TU |K.Protestan
130 633 035
Z1 EfRA £ £ & a L IT & €& Staf. TU |K.Protestan
131 406 600
Bl I riani I1 7 € Staf. TU |I s 1 am
131 632 645
2| Hary Pujianto IL # & Staf. TU |K.Protestan
131 925 354
10| Natan Pakaderan IT # & Staf. TU |K.Protestan
131 919 0&5
11| Yuliansan 11 / a Staf. TU |K.Protestan
131 903 7€Q
12| Yu d 1L e 11 /7 a Staf. TU |K.Protestan
131 605 526
13| Turiana Bungas 111 / a |Pustakawan|I s 1 a m
130 431 222
Sumber data : Dokumen SMU Negeri 1 Palangkaraya
Bagian Tata Usaha Sekolah.
3. Keadan Siswa

Pada tahun Pelajaran 1996/19%97 ini siswa SMU
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C. Keadaan Sarana dan Prasarana Sekolah

Sarana ataupun fasilitas yang dimiliki oleh SMU
Negeri 1 Palangkaraya dalam upaya menunjang kelancaran
dan kelangsungan proses belajar mengajar serta kegiatan
sekolah lainnya dipandang sudah cukup memadai.
Fasilitas tersebut berupa Kantor, Ruang Kelas untuk
belajar, Laboratorium, Perpustakaan sekolah serta
sejumlah perlengkapan lainnya. Untuk lebih jelasnya

mengenai hal ini dapat dilihat pada tabel berikut

TABEL V
KEADAAN RUANG MENURUT JENIS, LUAS
DAN KONDISI DI SMU NEGERI 1 PALANGKARAYA
TAHUN PELAJARAN 129%96/1997

No JENIS RUANG JLH. [LUAS (M2) KONDISI
1| Ruang Teori/Kelas 19 1.448 Baik
2| Laboratorium IPA ¥ 140 Baik
3| Laboratorium Biologi 1 140 Baik
4| Labaoratorium Bahasa 1 144 Baik
5| Ruang Perpustakaan 1 120 Baik
6| Ruang Keterampilan i 144 Baik
71 Ruang BP/BK 1 &0 Baik
B| Toko/Koperasi 1 20 Baik
9| Ruang Kepala Sekaolah 1 60 Baik

10| Ruang Dewan Guru 1 296 Baik

11| Ruang Tata Usaha 1 30 Baik
12| Ruang Osis 3 10,5 Baik
13| Ruang Komputer 1 20 Baik
14| K. Mandi/WC Guru 1 339 Baik
15| K. Mandi/WC Siswa 3z 10 Rusak Ringan
16| Mushalla 1 30 Baik

Sumber : Dokumen SMU Negeri 1 Palangkaraya

Kemudian untuk perlengkapan lain yang dapat
digunakan dalam rangka menunjang kelancaran dan

kelangsungan daripada proses belajar mengajar pada SMU
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Negeri 1 Palangkaraya dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut =
TABEL VI

PERLENGKAPAN SMU NEGERI 1 PALANGKARAYA
TAHUN PELAJARAN 199671997

No NAMA BARANG JUMLAH KETERANGAN
1| Komputer 11 Masih Baik
2| Mesin Tik 23 Masih Baik
3| Mesin Jahit 10 Masih Baik
4| Mesin Hitung/Kalkolator 4 Masih Baik
5| Mesin Stensil Kertas 2 Masih Baik
&1 Fill Cab 2 Masih Baik
7| Lemari 15 Masih Baik
8| Rak Tempat Buku 23 Masih Baik
9| Meja/Kursi Tata Usaha 13 Masih Baik

10| Meja/Kursi Guru (Kelas) 18 Masih Baik

11| Meja/Kursi Tempat Duduk 837 Masih Baik
belajar siswa

12| Meja/Kursi Guru (Kantor) 72 Masih Baik

13| Kursi Tamu b set Masih Baik

Sumber Data : Dokumen SMUN 1 Palangkaraya bagian TU.

D. Keadaan Kegiatan Pendidikan

Kegiatan pendidikan yang dimaksudkan disini 1ialah
suatu proses kegiatan belajar mengajar yang berlangsung
pada SMU Negeri 1 Palangkaraya tahun pelajaran
1996/1997. Umum kegiatan dimaksud dilaksanakan pada
pagi hari sampai siang hari, namun terkadang diadakan
juga kegiatan tambahan pada sorenya, baik bersifat
kokurekuler maupun ekstra kurekoler dalam rangka
membantu siswa dalam belajar.

Sekolah Menengah Umum 1 Palangkaraya dalam
melaksanakan kegiatan pendidikan (proses belajar

mengajar) di sekolah selalu berpedoman kepada Garis-
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Garis Besar Program Pokok Pengajaran (GBPP) Kurikulum
Pendidikan SMU Negeri tahun 1994, yang terdiri dari
beberapa program pendidikan, yaitu 3 ProgramUmum bagi
sisw Kelas I dan Kelas 11, Program Bahasa, Program Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA), serta Program Ilmu Pnegetahuan
Sosial (IPS) yang diperbantukan bagi siswa-siswi yang
telah berada dibangku kelas IILl (tiga) Sekolah Menengah
Unum (SMU) . -
Adapun mengenai Struktur Program Pengajaran SMU
Negeri yang berdasarkan kepada Kurikulum FPendidikan

tahun, 1994 dapat dirincikan dalam tabel dibawah in1i :
TABEL VII

STRUKTUR PROGRAM PENGAJARAN SMUN
BERDASARKAN KURIKULUM PENDIDIKAN 1924

JUMLAH JAM PELAJARAN
No | PROGRAM UMUM/MATA PELAJARAN KELAS
I I1
1 2 3 4
1 PP KN 7 ¥
2| Pendidikan Agama 2 2
3| Bahasa dan Sastra Indonesia 5 5
4| Sejarah Nasional dan Dunia 2 2
5| Bahasa Inggris 4 4
6| Pendidikan Kesehatan Jasmani 2 2
7] Matematika [} &
8| Ilmu Pengetahuan Alam :
a. Fisika b | )
b. Biologi 4 4
c. Kimia 3 3
?| Ilmu Pengetabhuan Sosial :
a. Ekonomi i 3
b. Sosiologi = 2
c. BGeografi 2 2
10| Pendidikan Seni/Kesenian 2 =
Jd U MLAH 42 472
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NO MATA PELAJARAN JUMLAH JAM PELAJARAN
umMmumM:
1.| PP KN 2 Jam
2.| Pendidikan Agama 2 Jam
3.| Bahasa dan Sastra Indonesia 3 Jam
4.| Sejarah Nasional dan Dunia 2 Jam
S5.| Bahasa Inggris 5 Jam
6.1 Pendidikan Kesehatan Jasmani 2 Jam
KHUSUS :
L Bahasa dan Sastra Indonesia 8 Jam
2.| Bahasa Inggris 6 Jam
S Bahasa Asing Lainnya ? Jam
4.| Sejarah Budaya 5 Jam
JuUMLAH 42 Jam Pelajaran
PROGRAM IPA KELAS III SMU :
NO MATA PELAJARAN JUMLAH JAM PELAJARAN
1 2 ]
umMmumMm:
1.] PP KN 2 Jam
2.| Pendidikan Agama 2 Jam
3.| Bahasa dan Sastra Indonesia 3 Jam
4.| sejarah Nasional dan Dunia 2 Jam
5.| Bahasa Inggris S Jam
6.1 Pendidikan Kesehatan Jasmani 2 Jam
KHUS US &
1.| Fisika 7 Jam
2.| Biologi 7 Jdam
5 Kimia & Jam
4, Matematika 8 Jam
JumLAH 42 Jam Pelajaran
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PROGRAM IPS KELAS IIT SMUN :

NO MATA PELAJARAN JUMLAH JAM PELAJARAN
UM n

1.] PP KN 2 Jam

2 Pendidikan Agama 2 Jam

z.| Bahasa dan Sastra Indonesia I Jam

4.| Sejarah Nasional dan Dunia 2 Jdam

S Bahasa Inggris 5 Jam

&6 Pendidikan Kesehatan Jasmani 2 Jam
KHUSUS :

1 Ekonomi 10 Jam

2.| Sosiologi 6 Jam

3.| Tata Negara & Jam

4.{ Antropologi 6 Jam

JumMLAH 472 Jam Pelajaran

Sumber Data : Dokumen SMUN 1 Palangkaraya 1996/1997
Bagian Kurikulum.

Keadaan Bimbingan dan Penyuluhan SMU Negeri 1 Palangka-
raya Tahun Pelajaran 199671997

Yang dimaksud dengan keadaan Bimbingan dan
Penyuluhan disini adalah pengelolaan mengenal
pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan terhadap siswa
SMUN 1 Palangkaraya pada Cawu 11 tahun pelajaran
199671997 . Di antara tugas pokoknya ialah
menginfentarisir sejumlah permasalahan siswa atupun
kasus kenakalan yang terjadi dikalangan siswa itu
sendiri, kemudian memberikan pengarahan/bimbingan
kepada siswa tersebut.

Bimbingan dan Penyuluhan SMU Negeri 1 Palangkaraya
telah mempunyai 1 ruangan yang khusus dan tersendiri
yang terletak disamping Ruang Kepala Sekolah. Sedangkan

mengenai Petugas Bimbingan dan Penyuluhan pada SMUN 1
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Paléngkaraya terdiri dari seorang koordinator BP/BK
dengan dibantu oleh 3 orang anggotanya. Petugas BP/BK
pada SMU Negeri 1 Palangkaraya ini semuanya berlatar
belakang pendidikan Sarjana Lengkap ( S1 ) Jurusan
Bimbingan dan Penyuluhan/Bimbingan Konseling.

Ruang BP/BK tersebut telah dilengkapil dengan
berbagai sarana/fasilitas yang dapat menunjang
keberhasilan/kesuksesan pelaksanaan program BP/BK vyang
telah ditentukan oleh pihak sekolah. Perlengkapan BP/BK
tersebut seperti 3 meja/kursi petugas BP/BK masing-—
masing 4 buah, meja/kursi tamul set, lemari penyimpanan
data ciswa sebanyak 3 buah, papan rekapitulasi,
struktur organisasi BP/BK, buku agenda siswa, kipas
angin dan sebagainya.

Untuk lebih jelas mengenai jumlah, latar belakang
pendidikan petugas BP/BK pada SMU Negeri 1 Palangka

Raya dapat dilihat pada tabel berikut ini =

TABEL VIII
DATA PETUGAS BIMBINGAN DAN PENYULUHAN
SMU NEGERI 1 PALANGKARAYA TAHUN AJARAN 199671997

NO NAMA/ NIP PENDIDIKAN JABATAN
1.| Dra. Tjiliwati Sarjana BP/BK Koordinator BP/BK
131 620 957 ¢ 81 )
>.| Dra. Sondang T.S.|Sarjana BP/BK|Staf. BP / BK
131 272 %51 { 81 )
3.| Dra. Badah Sari Sarjana BP/BK|Staf. BP / BK
131 404 956 ( 81 )
4.| Dra. Supratini Sarjana BP/BK|Staf. BP / BK
PPB (S1) IKIP

Sumber : Angket untuk Guru BP/BK SMU Negeri 1 P.Raya.
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Dari tabel diatas dapat diketabhui, bahwa semua
petugas BP/BK yang bekerja pada SMU Negeri 1
Palangkaraya adalah mempunyai latar belakang pendidikan
Sarjana Lengkap ( S1 ) Jurusan Bimbingan dan
Penyuluhan. Hal ini menunjukkan bahwa pada SMU Negri 1
Palangkaraya telah memiliki temaga yang khusus sebagai
profesionalnya dalam memberikan pelayanan bimbingan dan
penyuluhan bagi siswa-siswanya.

Dengan melihat latar belakang pendidikan Guru
BP/BK tersebut diatas, maka diharapkan agar prases
pelaksanaan/kelancaran program BP/BK yang telah dibuat
dapat terlaksana ataupun tercapai dengan baik sesuail
dengan apa yang diharapkan.

Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan pada SMU Negeri 1

Palangkaraya.

1. Penyusunan Program Bimbingan dan Penyuluhan
Penyusunan renaca kegiatan pelaksanaan
Bimbingan dan Penyuluhan dibuat sedemikian rupa
dalam bentuk program sebelum dilaksanakannya
kegiatan dimaksud.
Berdasarkan data yang diperoleh dari Petugas
Bimbingan dan Penyuluhan SMU Negeri 1 Palangkaraya,
bahwa proses/kegiatan pembuatan program dilakukan
dalam dua jenis atau dua sistem, yaitu Program Yyang
bersifat tahunan dan Program yang bersifat
Caturwulan. Untuk Program Tahunan dibuat pada awal

tahun pelajaran, sedangkan untuk Program Caturwulan



dibuat setiap awal caturwulan itu dimulai.

Dalam pembuatan program bimbingan dan
penyuluhan ini diawall dengan rumusan rancangan
program oleh petugas BP/BK berdasarkan kepada
Petunjuk Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan (GBPP-
BP) tahun 1994, juga Kalender Pendidikan 199671997
serta kumpulan informasi/data dari pihak—pihak
terkait, kemudian dibahas dalam forum/pertemuén
khusus mengenai penyususnan program tersebut yang
diikuti oleh semua petugas BP/BK, Kepala Sekolah
serta pihak terkait lainnya.

Program yang dikembangkan dalam setiap
pelaksanaan kegiatan Bimbingan dan Penyuluhan pada
SMU Negeri 1 Palangkaraya, baik program tahunan
maupun program percaturwulan meliputi hal-hal
berikut ini :

a. Pengumpulan data

b. Pemberian layanan Bimbingan dan Penyuluhan
(Konseling kelompok atau perorangan) dengan
rincian :

1) layanan orientasi

Z2) lavyana informasi {pengenalan peraturan dan
tata tertib sekolah/siswa)

%) layanan bimbingan pembelajaran (pengenalan
cara belajar yang effektif)

4) layanan bimbingan karier (penempatan/

penyaluran)
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5) layanan konseling perarangan
6) layanan bimbingan kelampok
c. Menaadakan kuniungan rumah ( home visit )

( Sumber : Petugas BP — Program BP/BK SMU Negeri
1 Palangkaraya tahun 19926/1997 )

Pelaksanaan Program BP / BK

Dalam pelaksanaan program baik yang secara
catur wulan maupun tahunan, petugas BP/BK secara
kontinyu membuat dan melaksanakan satuan kegiatan
sebegai acuan/patokan pencapaian tujuan dari tahapan
kegiatan pelaksanaan program yang disusun
berdasarkan keperluan siswa, jumlah siswa, kelas dan
alokasi waktu yang tersedia untuk melaksanakan
bimbingan.

Beberapa jenis satuan kegiatan yang diterapkan
yang dilaksanakan pada SMU Negeri 1 Palangkaraya
terdiri dari :

a. Satuan kegiatan layanan bimbingan dan penyuluhan

b. Satuan kegiatan konfrensi kasus

c. Satuan program kegiatan pengajaran/latihan
perbaikan

d. Satuan program kegiatan kunjungan rumah.

Masing-masing bentuk satuan kegiatan tersebut
sudah memuat sistem evaluasi dan tindak lanjut
layanan bimbingan. Disamping memberikan layanan
bimbingan/konseling secara kontinyu setiap kelas
atau suatu kelompok dan individu, juga dilaksanakan

layanan bhimbingan dan konseling secara insidentil
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(mendadak) seperti penanganan perkelahian siswa,
pelanagaran terhadap tata tertib sekolah atau
permasalahan muda-mudi dan sebagainya yang bersifat

tak terduga.

lintuk penanganan lebih lanjut dari semua
bimbingan atau konseling diadakan pula berupa
pertemuan khusus (insidentil) dan rutin. Dalam

penanganan masalah vyang sangat kompleks maka di-
libatkan berbagai pihak personil sekolah untuk

kelancaran proses dan pencapaian tujuan.

Penyelesaian Masalah dan Tindak Lanjut

Penyelesaian masalah siswa yang dilakukan oleh
Guru BP/BK selalu berialan dengan baik dan lancar.
Kelancaran/kesuksesan proses—proses ini tentunya
tidak terlepas dari adanya kerjasama yang baik dari
seqenap personil sekolah, seperti Kepala Sekolah,
Wali kKelas, Guru éidanq Studi dan Karyawan SMU
Negeri 1 Palangkaraya, namun Guru BP/BK memegang
peranan terpenting dalam mengatasi kenakalan siswa.

Setiap siswa vyang telah mendapatkan layanan
bimbingan dan penyuluban dari petugas BP/BK salalu
dimonitor dengan baik dan seksama, baik secara
langsung maupun melalui wali kelas/quru bidang
studi.

lindakan monitoring (pengawasan) semacam ini
bukanlah cemats kepada siswa yang bermaslah saia

melainkan kepada celurth siswa dengan menqgamati
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segala perkembanqan/perubahan sikap atau tingkah
laku siswa serta aktivitas belajarnya di sekolah.
Bagi siswa yanag dirasa masih perlu mendapatkan
layanan bimbingan dan penyuluhan segera dididenti-
fikasi dan ditangani sesuali dengan bentuk - dan
permasalahan yang dihadapi oleh siswa melalui Jjenis

bimbingan yang dibutuhkannya.

Peranan Layanan Bimbingan dan Penyuluhan Dalam
Mengatasi Kenakalan Siswa

Sejak petugas BP/BK ditetapkan tahun 1980 pada
SMUJ Negeri 1 Palangkaraya sampai tahun pelaiaran
1996/1997 sekarang, banyak hal dan permasalahan
siswa yang ditangani, khususnya yvang menyangkut
himbingan dan penyuluhan dalam upaya pembinaan
sikap/perilaku siswa untuk menjaga dan meningkatkan
kestabilan aktivitas belajar siswa di sekolah
kesemuanya dapat teratasi dengan baik. Menurut
keterangan dari petugas BP/BK, bahwa hal ini bisa
terselenggara berkat adanya kemitrakerjaan yang baik
dari semua personil sekolah.

Layanan bimbingan dan penyuluhan yang diberikan
petuaas BP/BK terhadap siswa mempunyal peranan yang
sangat hesar sekali dalam upaya mengatasi kenakalan
ciewa SMU Neqgeri 1 Palangkaraya. Tidak sedikit
permasalahan siswa dapat dibantu melalui layanan
himhingan dan penyuluhan, cehingga mereka mampu

meruhah sikapnyae kearah yang lebih baik dari semula.
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Berdasarkan hasil jawaban siswa melalui angket
menunjukan tentang tingkah laku siswa yang
dinyatakan antara lain sebagai berikut :

1. Tidak adanya faktor membolos yang menyolok.

5. Tidak adanya perkelahian diantara siswa pada saat
berolahraga.

4. Sedikit sekali siswa yang menyatakan pernah
melakukan/mengebut dijalanan pada iam sekolabh.

4. Tidak adanya penyalahgunaan uang sekolah kepada
hal-hal yang tidak semestinya.

5. Tidak adanya csiswa vana melakukan tindak
kejahatan dan kekerasan pada jam sekolah.

L. lTidak adanya faktor pelanggaran taerhadap
peraturan/tat tertib sekolah yang mencolok.

7. Rata-rata siswa menyatakan bahwa guru BP/BK itu
memiliki peran vyang sangat besar sekali bagi
mereka didalam ménqatasi berbagai permasalahan
yang dihadapinya, baik masalah di sekolah ataupun
dimasyarakat (dirumah).

Dari beberapa kenyataan diatas telah menun jukan
adanya perubahan sikap positif dikalangan Siswa-
siswi SMU Negeri 1 Palangkaraya untuk memperbaiki
sikap/perilakunya agar lebih baik. Hal ini menurut
analisa informen sebagian besar karena adanya
bimbingan dan motivasi secara kontinyu petugas BP/BK
dan pihak terkait.

Hal ini dibuktikan dengan pengakuan para siswa,
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bahwa pada akhir-akhir ini petugas BP/BK selalu
memberikan/mengadakan himbingan dan penyuluhan
didepan kelas pada jam—jam kosonag mengenai
pengaturan jadwal belajar/kegiatan sehari—-hari serta
cara-cara belajar vana efektif.

Disamping 1itu dengan bantuan layanan bimbingan dan
penyuluhan segala bentuk kenakalan vyang dilakukan

oleh siswa-siswi dapat teratasi dengan baik.



BAB IV
STUDI TENTANG PERANAN GURU BIMBINGAN DAN PENYULUHAN
DALAM MENGATAST KENAKALAN SISWA PADA

SMU NEGERI I PALANGKARAYA

Bentuk-bentuk Kenakalan Siswa

Pada bagian depan telah dijelaskan, bahwa yang
dimaksud dengan kenakalan siswa ialah suatu perbuatan
atau tindakan yang dilakukan siswa atau sekelampok
Siswa dimana tindakan tersebut sangat bertentangan
dengan tata tertib atau peraturan yang berlaku di
sekolah.

Berdasarkan hasil angket yang disebarkan kepada
responden dan hasil wawancara serta observasi yang
peneliti lakukan, bahwa pada siswa SMU Neger 1 1
Palangkaraya terjadi beberapa bentuk kenakalan, dimana
hal tersebut bertentangan dengan norma atau tata tertib
sekolah yang berlaku.

Ben tuk-ben tuk kenakalan yang pernah terjadi
dikalangan siswa SMU Negeri 1 Palangkaray diantaranya
adalah : Tidak mengenakan pakaian seragam sekolah,
membuat keonaran/keributan dikelas, merokaok pada jam
sekolah, meminum minuman keras, pulang sekolah sebelum
waktunya, perkelahian antar siswa, penyalahgunaan uang
sekolah, kebut-kebutan dijalan, dan terkadang bersikap
acuh terhadap guru disaal pelajaran berlangsung.

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang beberapa
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bentuk kenakalan siswa tersebut diatas, maka berikut
ini akan disajikan data dalam bentuk tabel-tabel
distribusi frekuensi sehingga dapat digambarkan secara
jelas mengenail besar kecilnya kenakalan yang dilakukan
oleh siswa.

Sebelum sampali kepada kenakalan. siswa, lebih
dahulu peneliti ingin mengetahui tanggapan siswa ter-
hadap tata tertib sekolah yang berlaku pada SMU Negeri

1 Palangkaraya mengikat atau tidak.

TABEL IX
DISTRIBUSI FREKUENSI MENGIKAT TIDAKNYA
TATA TERTIB SMU NEGERI I PALANGKARAYA

No Kategori Jawaban Frekuensi Prosentase
1 Mengikat 15 19,00
2 Kadang—-kadang 13 16,00
3 Tidak mengikat 52 65,00
N 80 100,00
Dalam tabel diatas tergambar, bahwa mayoritas

responden menyatakan peraturan tata tertib sekolah SMU
Negeri 1 Palangkaraya tidak mengikat (65,00 %) yang
termasuk dalam kategori besar, dan yang menyatakan
kadang-kadang mengikat (16,00 %), sedangkan responden
yang menyatakan selalu mengikat (12,00 %) keduanya

termasuk kategori kecil sekali.
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yang menyatakan kadang-kadang mengikat (16,00 %),
sedangkan responden yang menyatakan selalu mengikat
(19,00 %) keduanya termasuk kategori kecil sekali.

Responden yang menyatakan peraturan sekolah
tidak mengikat dikarenakan mereka telah sadar akan
kesalahan yang pernah dilakukannya, kemudian mereka
yang menyatakan kadang-kadang mengikat adalah bagi
responden yang telah diberikan layanan bimbingén
penyuluhan namun mereka masih melakukan tindakan
kenakalan yang bersifat bertentangan dengan peratur-
an tata tertib sekolah.

Kemudian tentang tindak kenakalan mengenai
pernah tidaknya siswa mengenakan pakaian sekolah
yang tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku di
sekolah selama 1 caturwulan, hal ini dapat dilihat

pada tabel dibawah ini :

TABEL X
DISTRIBUSI FREKUENSI PERNAH TIDAKNYA
SISWA MENGENAKAN PAKAIAN SEKOLAH YANG
TIDAK SESUAI DENGAN KETENTUAN YANG BERLAKU

No Kategori Jawaban Frekuensi Prosentase
1 Sering 2 11,00
2 Kadang—kadang 23 29,00
3 Tidak pernah 48 60,00
N 80 100,00
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Tabel diatas menyatakan, bahwa sebagian besar
responden mengatakan tidak pernah mengenakan pakaian
yang tidak sesual dengan ketentuan yang berlaku
(40,00 %). Hal ini berarti mayoritas para responden
telah menyadari atau mematubhi tata tertib peraturan
sekolah yang berlaku.

Kemudian responden yang menyatakan kadang-kadang
(29,00 %) adalah mereka yang telah diberikan
pengarahan/bimbingan mengenai peraturan/ tata tertib
sekolah, namun mereka masih tetap melakukan
pelanggaran terhadap tata tertib sekolah.

Sedangkan yang menyatakan sering hanya sebagian
kecil sekali (11,00 %).

Selanjutnya sikap siswa dalam membuat keonaran
di sekolah pada saat guru menerangkan materi
pelajaran di depan kelas dapat dilihat pada tabel

berikut Ini :

TABEL XI
DISTRIBUSI FREKUENSI SERING TIDAKNYA
MEMBUAT KEONARAN DI SEKOLAH PADA SAAT GURU
MENERANGKAN PELAJARAN

No Kategori Jawaban Frekuensi Prosentase
1 Sering 20 25,00
2 Kadang—kadang 36 45,00
= Tidak pernah 24 30,00
N 80 100,00
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Tabel diatas menggambarkan bahwa mayoritas
responden (45,00 %) menyatakan kadang-kadang membuat
keonaran pada saat guru menerangkan materi pelajaran

didepan kelas, ini termasuk kategori cukup dan

termasuk perbuatan yang bertentangan dengan
norma/hukum yang berlaku di sekolah. Sedangkan

responden yang menyatakan tidak pernah membuat
keonaran (30,00 %) dan sebagian kecil lagi respundén
vang menyatakan sering melakukan/membuat keonaran
disaat guru menerangkan materi pelajaran (25,00 4).
Kemudian untuk mengetahui merokok tidaknya
siswa pada jam sekolah ataupun waktu istirahat dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

TABEL XII
DISTRIBUSI FREKUENSI KESERINGAN SISWA MEROKOK
PADA JAM SEKOLAH/WAKTU ISTIRAHAT

No Kategori Jawaban Frekuensi Prosentase
1 Sering 10 12,00
2 Kadang—kadang 15 19,00
3 Tidak pernah 55 £9,00
N 80 100,00

Dari tabel diatas dapat dinyatakan, bahwa
sebagian besar (69,00 %) responden tidak merokok
pada jam sekolah, hal ini merupakan suatu indikator

bahwa tingkat kedesiplinan siswa terhadap tata
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tertib sekolah cukup tinggi, sedangkan sebagian
kecil (19,00 %) responden yang menyatakan merokok
pada jam sekolah, kemudian yang menyatakan sering
hanya sebagian kesil sekali (12,00 %).

Untuk selanjutnya menganai pendapat siswa
tentang kebiasaan merokok, apakah benar bahwa
sewaktu merokok dapat mendatangkan inspirasi baru
atau tidak didalam kegiatan belajar, hal ini biéa

dilihat pada tabel berikut ini :

TABEL XIII
DISTRIBUSI FREKUENSI BENAR TIDAKNYA
MEROKOK BISA MENIMBULKAN INSPIRASI BARU
DALAM BELAJAR

Na Kategori Jawaban Frekuensi Prosentase
1! Benar 22 27,00
2 Kadang-kadang Benar 15 19,00
3 Tidak Benar 43 54,00
N 80 100,00

Dari tabel diatas dapatlah diketahui, bahwa
sebagian besar (54,00 %) responden menyatakan tidak
benar pada saat merokok itu dapat menimbulkan
inspirasi baru dalam belajar dan sebagian kecil lagi
menyatakan membenarkan bahwa merokok bisa menimbuk-
kan inspirasi dalam belajar (27,00 %) dan kecil

sekali yang menyatakan kadang-kadang pada saat
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merokok bisa menimbulkan inspirasi baru dalam
belajar (19,00 %).

Selanjtnya untuk mengetahui tingkat keseringan
siswa pulang sekolah sebelum waktunya selama 1

caturwulan dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

TABEL XIV
DISTRIBUSI FREKUENSI KESERING SISWA
PULANG SEKOLAH SEBELUM WAKTUNYA

No Kategori Jawaban Frekuensi Prosentase
1 Sering 13 16,00
2 Kadang—-kadanqg 29 36,00
3 Tidak pernah 38 48,00
N =10) 100,00

Tabel diatas menunjukan bahwa sebagian besar
reponden (48,00 %) menyatakan tidak pernah pulang
sekolah sebelum sampai waktunya untuk pulang,
kemudian sebagian lagi yang menyatakan kadang-kadang
(36,00 %) serta sebagian kecil sekali yang
menyatakan sering (16,00 %) vyang pulang sekolah
sebelum sampai waktunya untuk pulang.

Berikutnya untuk mengetahui pernah tidaknya
siswa SMU Negeri 1 Palangkaraya terlibat dalam
perkelahian, baik antar siswa sekolah itu sendiri

maupun dengan sekolah lain dapat diketahui melalui

tabel dibawah ini :
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TABEL XV
DISTRIBUSI FREKUENSI KETERLIBATAN SISWA
DALAM PERKELAHIAN DI SEKODOLAH

No Kategori Jawaban Frekuensi Prosentase
i Sering 1 1,00
2 Kadang-kadang 8 10,00
3 Tidak pernah 71 89,00
N 80 100,00
Tabel diatas memberikan gambaran bahwa

mayoritas responden menyatakan tidak pernah terlibat
dalam perkelahian di sekolah (89,00 %), ini suatu
indikator bahwa responden/siswa sudah menyadari akan
akibat dari perbuatan perkelahian tersebut.
Sedangkan yang menyatakan kadang-kadang terlibat
dalam perkelahian di sekolah hanya sebagian kecil
saja (10,00 %) dan yang menyatakan sering (1,00 7%).
Untuk mengetahui sikap dan tindakan siswa jika
dikasih wang oleh orang tuanya untuk membayar
uang/iuran sekolah, apakah uang tersebut langsung
diserahkan kepada pihak sekolah atau disalahgunakan
kepada hal-hal vyang akan tidak semestinya dapat

dilihat pada tabel berikut ini :
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TABEL XVI
DISTRIBUSI FREKUENSI PERNAH TIDAKNYA SISWA
MENYALAHGUNAKAN UANG IURAN SEKOLAH

[ No Kategori Jawaban Frekuensi Prosentase

: Langsung diserahkan 79 99,00
kpd. pihak sekalah

2 Membelikan kesepatu - =
dulu
3 Digunakan untuk ke- 1 1,00

perluan lain

N 80 100,00

Tabel tersebut memberikan gambaran yang jelas,
bahwa mayoritas responden (99,00 %) menyatakan
langsung menyerahkan uang iuran sekolah mereka
kepada pihak sekolah, ini adalah suatu indikator
yang sangat tinggi yang berarti bahwa sebagian besar
sekali siswa tidak menyalahgunakan uang iuran
sekolah kepada hal-hal yang tidak semestinya, akan
tetapi ada sebagian kecil sekali (1,00 %) masih
melakukan/memperbuat tindak kenakalan, yaitu mem-
pergunakan uang iuran sekolah untuk keperluan yang
lain.

Selanjutnya untuk mengetahui aktivitas siswa
yang ada kaitannya dengan meminum minuman keras
sejenis malaga, dapat diketahui pada tabel berikut

ini @
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TABEL XVII
DISTRIBUSI FREKUENSI KESERING SISWA
MEMINUM MINUMAN KERAS SEJENIS MALAGA
PADA JAM SEKOLAH

No Kategori Jawaban Frekuensi Prosentase
1 Sering — =
2 Kadang-kadang 13 16,00
3 Tidak pernah &7 84,00
N 80 100,00
Tabel tersebut menunjukkan bahwa mayaoritas

responden (84,00 %) menyatakan tidak pernah meminum
minuman keras sejenis Malaga pada Jjam sekolah.
dengan demikian sebagian besar responden masih dapat
membatasi diri untuk tidak melakukan tindakan
kenakalan dengan cara meminum minuman keras. Namun
masih ada sebagian kecil (16,00 %) responden
menyatakan kadang-kadang meminum minuman keras
sejenis Malaga.

Selanjutnya mengenai sikap siswa pasa saat guru
menerangkan materi pelajaran didepan kelas dapat

dilihat pada tabel berikut ini :
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TABEL XVIII
DISTRIBUSI FREKUENSI SIKAP SISWA DI SAAT GURU
MENJELASKAN PELAJARAN DI DEPAN KELAS

No Kategori Jawaban Frekuensi Prosentase
1 Selalu Memperhatikan 60 75,00
2 Biasa—-biasa saja L7 22,00
K. Acuh tak acuh > 4,00
N 80 100,00
Tabel diatas menggambarkan, bahwa sebagian

besar responden menyatakan selalu memperhatikan pada
saat guru menjelaskan pelajaran didepan kelas
(75,00 %), kemudian sebagian kecil yang menyatakan
bersikap biasa-biasa saja pada saat guru menerangkan
pelajaran (22,00 %) dan sebagian kecil sekali yang
menyatakan acuh tak acuh ketika guru menerangkan

pelajaran didepan kelas (4,00 %).

B. Bentuk Kegiatan Guru Bimbingan dan Penyuluhan Dalam

Mengatasi Kenakalan Siswa SMU Negeri 1 Palangkaraya
Berdasrkan informasi yang diperoleh dari pihak
informen, bahwa bentuk kegiatan yang dilakukan oleh
Guru BP/BK SMU Negeri 1 Palangkaraya dalam upaya
mengatasi permasalahan yang dihadapi siswa adalah cukup
banyak sekali. Sehingga dengan kegiatan tersebut

diharapkan dapat membantu sekolah dalam melaksanakan
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proses kegiatan belajar mengajar antara guru dengan
siswa, dan terciptalah hubungan yang harmonis diantara

mereka.

Deskripsi Tentang Peranan Bimbingan dan Penyuluhan
Dalam Mengatasi Kenakalan Siswa SMU Negeri 1 Palangka
Raya

Untuk mengetahui seberapa besar peranan yang
dilakukan oleh Guru Bimbingan dan Penyuluhan dalam
memban tu mengatasi kenakalan siswa SMU Negeri 1
Palangkaraya dapat dilihat atau diketahui melalui
berbagai kegiatan (aktivitas) yang dilakukan oleh Guru
Bimbingan dan Penyuluhan.

Adapun altivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh
Guru Bimbingan dan Penyuluhan dalam upaya mengatasi
kenakalan siswa SMU Negeri 1 Palangkaraya adalah cukup
banyak dan mempunyai peranan yang sangat besar dalam
menunjang kegiatan proses belajar mengajar di sekolah.
Dibawah ini akan disajikan beberapa bentuk kegiatan
atau aktivitas guru bimbingan dan penyuluhan sebagai
indikator berperanan atau tidaknya pelaksanaan
bimbingan dan penyuluhan dalam mengatasi kenakalan
siswa pada SMU Negeri 1 Palangkaraya.

Mengenai tingkat keaktipan Guru Bimbingan dan
Penyuluhan dalam memberikan layanan bimbingan dan
penyuluhan kepada siswa dapat dilihat pada tabel

berikut ini :
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18.

19.

20.

21,

22,

25,

Kalau diberikan teguran langsung bagaimanakah

caranya ?

a. memanggilnya, kemudian menayakan kemana uang 1tu
digunakan serta menasehatinya

b. memarahinya tanpa memberikan nasihat/bimbingan
yang baik

c. menghukumnya lebih dahulu baru dinasehati

d. menegur sekedarnya saja.

Pernahkah Bapak/Ibu menemukan/menangani masalah

perkelahian antar siswa ataupun antar sekolah ?

a. sering menemukan b. pernah menemukan

c. tidak pernah

Jika pernah, bagaimana cara mengatasinya 7?

a. menegur begitu saja

b. menghukum yang bersalah saja

c. memanggil mereka, kemudian menasihatinya dengan
baik

e &5 enewsy s & SRETH S TR E d A BT e e &

Selama menjalankan tugas memberikan bimbingan dan

penyuluhan terhadap siswa, mungkin ada kendala atau

hambatan yang dialami oleh Bapak/Ibu, seperti :

a. kurang terbukanya siswa dalam mengutarakan perma-

masalahannya

Bentuk permasalahan apa saja yang sering ditemul
dikalangan siswa SMU Negeri 1 Palangkaraya 7?
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Bagaimanakah menurut Bapak/Ibu peranan pelaksanaan

bimbingan dan penyuluhan dalam upaya mengatasi
kenakalan dikalangan siswa/i sMuU Negeri 1
Palangkaraya ini ? (mohan penjelasan/uraian
singkat) ..-ccceasiann I P S SR M e WA

Menurut pengamatan Bapak/Ibu, apakah selalu terjadi
perubahan sikap/perilaku positip bagi siswa setelah
mendapatkan pelayanan bimbingan dan penyuluhan dari

petugas BP ?
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26.
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Untuk meningkatkan wawasan pengetahuan dan
menanggulangi segala hambatan dalam memberikan

bimbingan dan penyuluhan, maka langkah/usaha apa
saja yang dilakukan saat ini ?
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Apakah sarana dan prasarana yang tersedia pada SMU
Negeri 1 ini sudah cukup memadai dalam menunjang
keberhasilan pelaksanaan program bimbingan dan
penyuluhan di sekolah 7

(mohon penjelasan singkat) @ (..ot iiniinannnna L W
Tindakan apa yang dilakukan jika ada diantara siswa
yang sudah diberikan bimbingan tetapi tidak

mengalami perubahan sikap positip @ ... ecerananennn
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Palangkaraya, September 19964
Mhs. Pembuat Angket,

=ARBANI =

NIM. 2145011805



Lampiran :

PEDOMAN WAWANCARA

N. Kepala Sekolah/Yang Mewakili

1.

10.

11‘

12.

13,

Kapan berdirinya SMU Negeri 1 Palangkaraya 7?
Bagaimana sejarah berdirinya ?

Faktor—-faktor apa saja yang mendorong berdirinya
SMUN 1 Palangkaraya ini 7?7

Siapakah vyang menjadi Kepala Sekolah yang pertaﬁa
hingga sekarang ?

Bagaimanakah keberadaan bangunan, sarana/prasarana
atau fasilitas pendidikan hingga sekarang ?
Bagaimanakah perkembangan siswa dari tabun ketahun ?
Bagaimanakah jumlah dan tingkat pendidikan guru SMU
Negeri 1 Palangkaraya sekarang ?

Apakah Bapak dengan adanya program Bimbingan/
Penyuluhan di sekolah ini sangat mendukung bagi
kelancaran proses belajar mengajar ? kenapa ?

Sejak kapan program Bimbingan Penyuluhan ini di-
terapkan ?

Bagaimanakah sarana/prasarana layanan BP/BK
sekarang ?

Ada berapa orang Petigas BP/BK yang ditugaskan 7?
Apakah latar belakang pendidikannya ?

Bagaimanakah sistem pelaksanaan Program BP/BK

diterapkan ?

Menurut pengamatan Bapak apakah setiap Guru
Bimbingan dan Penyuluhan sudah berperan secara
akatif dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan

penyuluhan terhadap upaya mengatasi permasalahan/

kenakalan siswa 7



B. Kepada Petugas Bimbingan dan Penyuluhan

s 8

10.

Sejak kapan Ibu bekerja sebagai Guru Bimbingan dan
Penyuluhan (counselor) 7?

Apakah Ibu memang mempunyai latar belakang
pendidikan sebagai Guru Bimbingan dan Penyuluhan ?
Bagaimana sistem penyusunan dan pelaksanaan program
BP pada sekolah ini 7

Metode apa saja yang Ibu pergunakan dalam mengatasi
masalah yang dihadapi oleh siswa ? |
Seberapa besar pengaruh metode yang dipilih dapat
membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang
dihadapinya ?

Berapa orang jumlah siswa yang telah mendapat
layanan bimbingan dan penyuluhan pada caturwulan ini
? Dan jika dilihat dari prosentase, maka berapa
persenkah dari jumlah yang mengalami perubahan sikap
positif 7

Kenakalan/masalah apa saja yang sering dihadapi oleh
siswa SMU Negeri 1 Palangkaraya sekarang ?

Kalu melihat kepada program yang ada, maka berapa

persenkah program tersebut dapat dilaksanakan dengan

baik 7?
Apakah sarana dan prasarana yang ada sebagai
pendukung/penunjang keberhasilan pelaksanaan BP

disini dipandang sudah memadai/cukup atau bagai-
mana 7
Dalam menjalankan tugas ini apakah ada kendala yang

dihadapi ?



Lampiran :

DAFTAR RESPONDEN

A. GURU BIMBINGAN DAN PENYULUHAN SMUN I PALANGKARAYA

No NAMA/NIP PENDIDIKAN L/P JABATAN
1 Dra. Tjiliwati Sarjana BP/BK P Koordinator
131 620 957 (S—-1) 1985 BP / BK
2 Dra. Sondang T.S5. Sarjana BP/BK P Staf BP/BK
131 272 951 (S=1) 1992
3 Dra. Badah Sari Sarjana BP/BK P Staf BP/BK
131 404 956 (8—-1) 1992
q Dra. Supratini Sarjana BP/BK P Staf BP/BK
(S-1) 1986
Keterangan : Guru Bimbingan Penyuluhan/Konseling pada

SMUN 1 Palangkaraya berjumlah 4 orang
(semua perempuan)

B. SISWA SMUN I PALANGKARAYA YANG SECARA FORMAL TELAH
DIBERIKAN LAYANAN BIMBINGAN DAN PENYULUHAN

No NAMA L/P K ELAS
(1) (2) (3) (4)
1 Ikhwan Budi Febrianto L I
2 Yansen Sirio L I
i Piet Hendrianto L. I
q Yose Ranaldy L I
5] Nastase Dietrikh L 1
&6 Herman C.B. L I
7 Agustinus Eka S. = I
8 Yudi Dharma L I
9 Meipurna Hawini = I
10 Delianaei M.R L I
11 Farah Diba Fabola L, I
12 Emmilia Susanty L I
13 Agustinae Astutl L 1




Lanjutan :

(1)

{23

14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62

Yanti Dwi Lestari
Teriani
Yuliati Ningsih
Lilis Sumarni
Reny Juliaty
Erlin

Nurul Hidayah
Yulianto Tri Nugroho
Loren Oktoberi
Heny Novia Dewi
Sriwani

Irma Lina
Cemiaguschia Bulit
Dwi Meiriwati
Mulliae

Henny Novia Dewi
Rita Herlina
Setyo Hery Purnomo
Christian Segah
Ovarias

Andreas

Indra

Eben Ester

Amay Komara Muchtarum
Muhammad Yamin
Daya Febrianao
Muhammad Hambali
Zulkifli

Totok Santoso
Amal Bakti
Wahyudi

Cadang

Sri Wahyuni
Trisna Dewi

Sicka Friskila
Nina Yuliana S.
Irma Ade Selviana
Bambang Susanto
Zemmy Triyoko
Taufik Kurrahman
Supriadi

Bobby

Ida Waty

Ritha Herlina
Dessy Lidiyawati
Cahyo Widodo
Badris Mirwanto
Irfansyah

Santo
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I11
111
111
I11




Lanjutan :

(1) (2) (3) (4)
&3 Juliater H. L III
64 Slamet Suwarino L ITI
&5 Ferdiando L ITI
bb Budi Harsya L ITI
&7 Feirly Artedhi L. LEL
&8 Thres H.S. L 1¥1
&9 Utie Ahdie - 111
70 Muliase P 111
71 Karne Harnasei P I11
T2 Merry Damayanti P 111
73 Leti Septiani P ITI
74 Suminem Dewil P TIT
795 Yulita P I11
76 Farida Rahayu P ITI
¥ o] Fitriyah P 111
78 Mega Andriani P 111
79 Erda Yani P I11
80 Sudarti Ningsih P III
Rekapitulasi

Kelas 1 : Laki-laki = 15 arang

Perempuan = 15 orang

Kelas 1II : Laki=laki = 20 orang

Perempuan = 8 orang

Kelas III : Laki-laki = 11 orang

Perempuan = 11 orang

Jumlah = 80 orang




Lampiran :

I.

II.

RIWAYAT HIDUP

IDENTITAS
1. Nama : ARBANTI
2. Tempat/tanggal lahir : Rantau Kujang, 7 Mei 1971
3. Jenis Kelamin : Laki-laki
4., Status : Belum kawin
5. Agama : I s 1 am
&. Warga Negara/Suku : Indonesia/Banjar
7. A1 ama t : J1. Mendawai Gang Mufakat 3A
RT.03/V11 Psr.Kahayan Km. 1,95
Palangkaraya.
8. Pendidikan :
No. Nama Sekolah Tahun Lulus Tempat
1 SDN &6 tahun 1985 Rantau Kujang
2 SMPN 3 tahun 1788 Rantau Kujang
3 MAN 3 tahun 1991 Buntok
4 Diploma II (D2) 1994 Palangkaraya
Fak. Tarbiyah
?. Nama Orang Tua :
a. Ay ah : SULAIMAN
b. I bu : DIAMRUT
c. Alamat sekarang : Desa Rantau Kujang Kecamatan
Jenamas Kab. Bar-Sel Kal-Teng
PENGALAMAN ORGANISASI

1.

Ketua Umum 0SIS Madrasah Aliyah Buntok periode tahun
1989 - 1990.

Pengurus Pengajian dan Yasinan Komplek Belakang Psr.
Kahavan periode 1993 - 1996.

Anggota HMI Komisariat Fakultas Tarbiyah IAIN Anta-
sari Palangkaraya 1991 - 1996.

Pembina remaja Langgar Hidayatul Muhajirin P. Raya.



II1.

PENGALAMAN KERJA
1. Tenaga honor (mengajar) pada MTS Hidayatul Muhajirin

Pasar Kahayan tahun 1993 - 1996.

Tenaga honor (mengajar) pada Madrasah Diniyah
Awaliyyah Hidayatul Muhajirin Pasar Kahayan tahun
1993 - 1996.

Menjadi Kepala Madrasah Diniyah Awaliyah Hidayatul
Muhajirin Pasar Kahayan periode 1995 - 1996.

Menjadi Buru Tetap (Capeg) pada SDN Parenggean UPT.
Parenggean I11-H Desa Sumber Makmur Kotim, tabun

1996 - sekarang.

Demikian Riwayat Hidup ini saya buat dengan

sebenarnya dan penuh tanggung Jjawab.

Palangkaraya, Januari 1997

Yang Membuat,
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
IKANTOR WILAYAH PROPINSI KALIMANTAN TENGAH

Alamat : Jalan Mayjen D.l. Panjaitan Palangka Raya 73112
Telepon 21152, 21295 dan 21664

Nomor ;97{@. f1254. 2 /TU/1996 20 SEP o
Lampizun : =
Hal : Ijin observasi/penclitian

—— 7 Ythe Dekan Fakultas Tarbivah
IAIN Antasari Palangkaraya.

Menunjuk surat Saudara nomor : 986/IN/5/FT-A/PLR/PP.609/1996
tanggal 17 September 1996 hal mohon ijin observaci/penclitian
yang dilakukan oleh :

Roe ! Wama / Jim : Program gtudi : Lokasi
ls : Arbani : PendeAgama Islam: SMUN 1. P.Raya
9115011805 T8 Sl $

pada prinsipnya dapat kami sctujui.

Pelaksanaannya diatur dengan Kepala Sckolah yang bersangkutan
agar tidak mengsangmu kegiatan belajar mengajar di sekolah.
Apabila telah selesai mengadalan penelitian agar membuat laporan
tertulis beserta hasilnya kepada Kepala Kantor Vilayah Depdikbud
Propinsi Kalimantan Tengah dengan tembusan Kepala Seckolah yang
bersangkutan,

Surat ijin observasi/penelitian ini berlaku sejak tanggal dikelu-
arkan dan berakhir sampai dengan tanggal 20 Hopember 1996

Atas perhatian diucapkan terima lkasih.
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kil r 2 )
Tembusan: \} Sl &9 i N
1. Kakanwil Depdikhud>®

L. '.,"’-‘1\“-'-..
Prop. Kalteng .

2« Kabid Dikmenum
3. Kakandepdikbud Kodya PeRaya

e Kepala SIU Hegeri 1 Palangkaraya.



DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEXOLAH MENENGAH UMUM TINGKAT ATAS NECGERI 1 PALANGKA RAYA
ALAMAT ¢ JALAN A.I.S.NASUTION TELEPON NOMOR j; 21886
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SURAT -KETERANGAN

T S B e B i — - —— -

Nomor . 29 f 125,21/sMU-1/MN/1997.

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMA Negeri 1 Palangka
Raya ¢ dengan ini memberikan Surat Keterangan kepada

le N a m g

e*chBleHoI. ° L . . L] L . L

2, Nomor Mahasiswg ¢ 93450318056, . . . . . . . .
3' PTOgI'a-m Stu-d-l p sst-l‘ﬂ.ta 010(0 BlIo )l s o L] a '.
L. Jurusan : .Pendidikan Agams Islam (PAI).

5« Fakultas

L]

exoguruén Ilmu. Pendidixane. .

Bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan penelitian di SMA
Negeri 1 Palangka Raya , adapun judul penelitian yang ber -
sangkutan adalsh sebagai berikut :

Studi tentang peranan bimbdngan dan penyuluhan dalam mengatasi
kenakalan siswa pada SMU Negeri.I Pajangka Raya.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan untuk dapat diper -
gunakan seperlunya .-

Palangka Raya , mfanuari ‘l;97.
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A.

BO. 2 econgue

ANGKET UNTUK SISWA

PENGANTAR

Angket ini disampaikan untuk memperoleh sejumlah
data mengenai bentuk kenakalan dan permasalahan vyang
dialami oleh siswa serta perubahan sikap yang dialami
siswa setelah mendapat layanan bimbingan dari petugas
BP/BK. Data tersebut akan dipergunakan untuk penulisan
skripsi/karya ilmiah yang berjudul : STUDI TENTANG
PERANAN BIMBINGAN DALAM MENGATASI KENAKALAN SISWA PADA
SMU NEGERI I PALANGKARAYA.

Untuk itu dimohon dengan hormat anda mengisi
angket ini dengan sebaik—-baiknya agar data yang
diperoleh lebih bersifat obyektif.

Demikian, atas bantuan dan partisipasi anda kami
ucapkan banyak terima kasih.

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1. Tulis identitas anda secara lengkap !

2. Baca pertanyaan dengan saksama agar tidak keliru
dalam memberikan jawaban !

3. Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban
yang paling tepat menurut keadaan anda, atau mengisi
titik—titik yang disediakan jika alternatif Jjawaban
yang ada tidak sesuai dengan keadaan anda !

IDENTITAS PENGISI

1. Nama Lengkap £ e ——— P W= R 8 W
2. Tempat tanggal lahir = FL i Sl e R e e s 8 GEEe
3. Jenis kelamin & e eavere 1 N "
4. Kelas/jurusan 2 s s ews P an i B
5. Alamat sekarang r J1 sswsssvsiyRUssuRWuses

DAFTAR PERTANYAANAN
1. Dari mana sekolah anda 7

a. SMP Negeri tahun .... b. MTs. Negeri tahun .....



10.

11.

Dengan siapakah anda tinggal selama sekolah di SMU
Negeri 1 Palangkaraya 7

a. orang tua b. ikut famili c. di asrama

Apakah anda merasa terkait dengan peraturan yang
berlaku pada sekolah ini ?

a.selalu mengikat b. terkadang mengikat

c. tidak mengikat

Pernahkah anda mengenakan pakaian seragam yang tidak
sesuai dengan ketentuan yang berlaku di sekolah ?

a. Sering b. Kadang-kadang c. tidak pernah
Bagaimana sikap anda pada saat guru menerangkan
pelajaran 7

a. Selalu memperhatikan dengan baik

b. Biasa-biasa saja c. Acuh tak acuh

Berapa kali anda ngobrol dengan teman anda disaat
guru menjelaskan pelajaran didepan kelas ?

a. 3 kali/lebih b. 1 - 2 kali c. tidak pernah
Apakah anda pernah meminum minuman keras sejenis
malaga 7

a. sering b. kadang-kadang c. tidak pernah

Dalam caturwulan ini berapa kalikah anda pulang
sekolah sebelum tiba -waktunya untuk pulang 7

a. 3 kali/lebih b. 1 - 2 kali c. tidak pernah

Jika terjadi perkelahian di sekolah, apakah anda

pernah terlibat didalamnya 2

a. sering b. kadang-kadang c. tidak pernah

Pada jam sekolah/waktu istirahat, apakah anda
pernah merokok (.......), jika pernah berapa kali
dilakukan ?

a. 3 kali/lebih b. 1 - 2 kali c. tidak pernah

Apakah benar menurut pendapat anda, bahwa pada saat
merokok itu bisa mendatangkan inspirasi baru dalam
belajar ?

a. benar b. terkadang benar c. tidak pernah



12. Apakah anda pernah mempergunakan uang sekolah (SPP,
BP3) untuk keperluan yang lain ?
a. sering b. kadang-kadang saja c. tidak pernah
13. Apakah anda merasa senang dengan adanya Guru BP/BK
yang bertugas disekolah anda 7
a.sangat senang b.biasa-biasa saja c.tiadak senang
14. Menurut anda apakah pelaksanaan program bimbingan
pada sekolah anda mempunyal peranan atau tidak ?
a. sangat berperan b. cukup berperan
c. kurang berperan
15. Jika anda mempunyai masalah kepada siapa minta
bantuan 7

a. Buru BP/BK b. Wali kelas c. sesama teman

Terima Kasih
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No. Angket

ANGKET UNTUK GURU

PENGANTAR

Angket ini disampaikan kepada Bapak/Ibu dalam
rangka untuk memperoleh data tentang pelaksanaan
Bimbingan dan Penyuluhan si SMU Negeri 1 Palangkaraya.
Data yang diperoleh ini nantinya akan dipergunakan
untuk penulisan Skripsi yang berjudul :

STUDI TENTANG PERANAN BIMBINGAN DAN PENYULUHAN DALAM

MENGATASI KENAKALAN SISWA PADA SMU NEGERI 1

PALANGKARAYA.

Sehubungan dengan itu, dimohon dengan hormat agar
Bapak/Ibu berkenan mengisi angket ini agar data yang
kami peroleh lebih bersifat obyektif.

Atas bantuan dan kerjasama yang baik dari Bapak/Ibu

kami ucapkan banyak terimakasih.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban
yang dianggap paling tepat !

2. Isilah titik-titik (kolom) yang tersedia jika
alternatif jawaban tersedia (yang ada) kurang sesuai
dengan keadaan Bapak/Ibu.

IDENTITAS PENGISI

1. Nama Lengkap & secsesssccnnnscccns ceemee e PR g

2. Tempat dan Tanggal Lahir : ...cecerreccnemncecncnnns

3. Jenis Kelamin : P r i a / Wani t a

4. Status Perkawinan : Kawin / Belaum Kawin

5. Pendidikan Terakhir @ ..cicecaesecnacacnnrenaceccens
Jurusan ...-sss 16 W PR -1 » 11 { o T L
L ———— s e R R e R L R

&. Alamat Sekarang & ... casaesmans o e e R Gas e e

DAFTAR PERTANYAAN

1. Apakah Bapak/Ibu pada SMU Negeri 1 inli memang
berprofesi sebagai guru bimbingan dan penyuluhan 2

a. Ya b. Tidak o R R



Jika ya, maka latar belakang pendidikan Bapak/Ibu
adalah ¢ ..cecvescees teassseas tabun ce.ae.aan & e
[ R ) e L . Lk SR e
Sudah berapa lama Bapak/Ibu bertugas memberikan
bimbingan dan penyuluhan bagi siswa ini 7

a. kurang dari 2 caturwulan b. 2 sampai 4 caturwulan
c. 5 sampai 7 catuwulan d. lebih dari 7 caturwulan
Apakah Bapak/Ibu selalu memberikan bimbingan/pe-
nyuluhan kepada siswa (terutama yang mempunyal per-
masalahan) ?

a. Selalu memberikan bimbingan dan penyuluhan

b. Memberikan bimbingan jika siswa memintanya

c. Tidak pernah memberikan bimbingan dan penyuluhan

B wms mmmime wm e b R S TR N e e e
Selama satu bulan, biasanya Bapak/Ibu memberikan
bimbingan dan penyuluhan kepada siswa berapa kali ?

a. 3 kali atau lebih b. sebanyak 2 kali saja

c. hanya 1 kall d. tidak pernah

Dalam memberikan bimbingan dan penyuluhan kepada
siswa, maka metode yang digunakan meliputi : .......
a. Metode kelompok b, metode individual

c. metode kelompok dan individual

dl I-.IIIII.'.III-.II..- ------ l------..--.'.l...l'll

Dari sekian metode yang ada, maka yang paling sering

dipergunakan adalah metode ........cecvcen I LR '
Dalam rangka menjalin hubungan kerjasama un tuk
memecahkan permasalahan yang dihadapi siswa di

sekolah, apakah Bapak/Ibu pernah mengadakan home
visit {(kunjungan rumah) terhadap orang tua atau walil
murid ?

a. sering b. kadang-kadang c. tidak pernah
Kalau pernah, maka dalam satu cawu berapa kali hal
tersebut dilakukan 7?

a. 3 kali atau lebih b. 1 sampai 2 kali

c. hanya 1 kali saja d. tidak pernah



10.

& |8

12.

13.

14.

15.

16.

Pernahkan Bapak/Ibu mengundang orang tua/wali murid
untuk datang ke sekolah memberikan informasi
mengenai perkembangan anaknya di sekolah ? (ceeeeas)
Kalau ya, maka dalam 1 cawu berapa kali biasanya ?
a. Hanya 1 kali b. 2 sampai 3 kali c. 3 kali lebih
Apakah Bapak/Ibu memberikan bimbingan bagi siswa
mengenai pengaturan jadwal kegiatan sehari-hari 7

a. sering b. kadang-kadang c. tidak pernah

s e TR Wl R B P L e = LR
Jika pernah berapa kali diberikan kepada siswa
selama 1 cawu ?

a. hanya 1 kali b. lebih dari 3 kali c. hanya 2 kali
Apakah pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan pada SMU
ini mempunyai program tersendiri ? (ya/tidak), «.sss
Kalau vya, apakah program tersebut dibuat untuk
jangka waktu :

a. mingguan b. bulanan c. percawu d. pertahun
Jika dilihat dari pencapaian program Yyang telah
ditentukan, maka prosentase keberhasilan pelaksanaan
bimbingan dan penyuluhan terhadap siswa berkisar
antara :

a. 25 % s/d 49 % terlaksana dengan cukup baik

b. 50 % s/d 74 % dapat terlaksana dengan baik

c. 75 % s/d B9 % dapat terlaksana dengan baik

d. 90 % s/d 100 % dapat terlaksana dengan amat baik
Kemudian jika dilihat dari jumlah siswa yang telah
mendapat bimbingan dan penyuluhan, maka prosentase
siswa yang mengalami perubahan sikap/perilaku
positif sebagai akibat adanya bimbingan tersebut
adalah berkisar antara :

a. 25 7% s/d 49 % dapat merubah sikapnya

b. 50 % s/d 784 % dapat merubah sikap/perilakunya

c. 79 % s/d 89 % dapat merubah sikap/perilakunya

d. 90 % s/d 100 % dapat merubah sikap/perilakunya
Bagaimana tindakan Bapak/Ibu Jika menemui salah
seqgrang siswa Yyang menyalah gunakan uang sekolah
(SPP, BP-3 atau uang iuran lainnya) kepada hal yang
tidak semestinya ? Apakah langsung diberi teguran
atau bimbingan kepadanya o

a. ya b. kadang-kadang c. tidak pernah
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TABEL XIX
DISTRIBUSI FREKUENSI KEAKTIPAN GURU BP/BK
DALAM MEMBERIKAN LAYANAN BIMBINGAN KEPADA SISWA

No Kategori Jawaban Frekuensi Prosentase

1 Selalu Aktif 4 100,00
2 Kadang-kadang Aktif =

3 Kurang Aktif =

N 4 100,00

Dari tabel diatas dapat digambarkan bahwa secara

keseluruhan (100,00 %) responden menyatakan bahwa Guru
Bimbingan dan Penyuluhan selalu aktif dalam memberikan
layanan bimbingan terhadap siswa SMU Negeri 1
Palangkaraya.
Ini merupakan suatu indikator bahwa guru BP/BK SMU
Negeri 1 Palangkaraya bentuk-bentuk aktif dalam
menjalankan tugas dan kewajiban mereka sesual dengan
profesi yang mereka miliki.

Kemudian mengenai jenis metode yang digunakan oleh
Guru BP/BK dalam memberikan layanan berupa arahan,
nasehat ataupun pentunjuk terhadap siswa yang
dibimbingnya dapat diketahui pada tabel dibawah

ini
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TABEL XX
DISTRIBUSI FREKUENSI METODE YANG DIPERGUNAKAN
OLEH GURU BIMBINGAN DAN PENYULUHAN

No Kategori Jawaban Frekuensi Prosentase

1 Secara Kelompok =

2 Secara Individual =
3 Secara Kelompok dan a4 100,00
Individual
N 4 100,00
Tabel diatas menunjukkan dengan jelas, bahwa

keseluruhan responden (100,00 %) menyatakan metode yang
digunakan Guru BP/BK SMU Negeri 1 Palangkaraya ialah
secara kelompok dan secara individual. Hal ini adalah
suatu indikator bahwa Guru Bimbingan dan Penyuluhan
selalu berusaha dengan semaksimal mungkin un tuk
memberikan layanan bimbingan terhadap siswa dengan dua
cara, yakni secara kelompok dan individual yang
disesuaikan dengan jenis permasalahan yang dihadapi
oleh siswa yang bersangkutan serta sikon yang ada.
Selanjutnya mengenal materi yang diberikan oleh
Guru Bimbingan dan Penyuluhan dalam rangka proses
penyelenggaraan bimbingan dan penyuluhan dalam
mengatasi kenakalan siswa bisa dilihat dari tabel

berikut ini :



81

TABEL XXI1
DISTRIBUSI FREKUENSI MATERI GURU BP/BK
DALAM MEMBERIKAN BIMBINGAN DAN PENYULUHAN

No |. .Kategori Jawaban - Frekuensi Prosentase
1 Diberikan pengertian 4 100,00
tentang kesalahannya
2 Diberikan hukuman -
N 4 100,00

Tabel tersebut menunjukkan, bahwa semua responden
menyatakan ( 100,00 % ) materi yang diberikan Guru
Bimbinaan dan Penyuluhan adalah dengan cara memberikan
pengertian mengenal kesalahan yang dilakukan oleh
siswa. Hal ini adalah suatu indikator, bahwa dalam
menjalankan tugas dan kewajibannya Guru BP/BK selalu
berpedoman pada kode etik dan prinsip-prinsip dalam
memberikan bimbingan/penyuluhan terhadap orang yang
dibimbing-nya.

Berikutnya tentang kegiatan Guru Bimbingan dan
Penyuluhan dalam mengadakan kunjungan kerumah orang tua
atau wali murid untuk menjalin kersasama yang baik
terhadap upaya mengatasi kenakalan siswa di sekolah
ataupun memecahkan segala permasalahan yang dihadapi

ciswa dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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TABEL XXII
DISTRIBUSI FREKUENSI SERING TIDAKNYA
GURU BP / BK MELAKUKAN KUNJUNGAN RUMAH

No Kategori Jawaban Frekuensi Prosentase
1 Sering 1 25,00
2 Kadang—kadang 3 75,00

3 Tidak Pernah -

N 4 100,00

Tabel diatas menunjukkan bahwa mayoritas responden
(75,00 %) menyatakan kadang—-kadang melakukan kunjungan
kerumah orang tua/wali murid. Ini adalah suatu
indikator bahwa Guru Bimbingan dan Penyuluhan SMU
Negeri 1 Palangkaraya juga memonitor kerjasama siswa
yang berada diluar sekqlah, dan mengadakan kerjasama
(komunikasi) yang baik dengan pihak orang tua atau wali
murid serta keluarganya. Sedangkan vyang menyatakan
sering hanyalah sebagaian kecil saja ( 25,00 %Z ) hal
dikarenakan guru tersebut melihat kepada berat
ringannya permasalahan yang dihadapi oleh siswa. Kalau
permasalahannya dianggap berat dan berakibat fatal bagi
siswa, maka barulah mereka akan mengadakan kunjungan
rumah.

Adapun mengenai inisiatif Guru Bimbingan dan
Penyuluhan untuk mengundang orang tua/wali murid untuk

datang kesekolah dalam rangka membicarakan berbagai
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perkembangan dan permasalahan yang dihadapi oleh siswa

di sekolah dapat dilihat pada tabel berikut ini :

TABEL XXIII
DISTRIBUSI FREKUENSI KESERINGAN PETUGAS BP/BK
MENGUNDANG ORANG TUA/WALI MURID UNTUK DATANG

KE SEKOLAH
No Kategori Jawaban Frekuensi Prosentase
1 Sering 2 50,00
2 Kadang—kadang 2 50,00
3 Tidak Pernah s
N 4 100,00

Tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar
(50,00 %) responden mengatakan sering mengqundang orang

tua/wali murid wuntuk datang ke sekolah dalam eangka

untuk memberikan informasi mengenai perkembangan
siswanya di sekolah dan sebagian lagi (50,00 %)
responden mengatakan kadang—kadang saja mengundang

orang tua/wali murid untuk datang ke sekolah dengan
melihat kepada tingkat permasalahan yang sedang
dihadapi oleh siswa di sekolah.

Bahkan menurut penjelasan dari responden ( Guru
Bimbingan dan Penyuluhan ), bahwa terkadang meskipun
tidak melalui wundangan dari pihak sekolah, orang
tua/wali itu bisa datang sendiri ke sekolah untuk

memberikan informasi mengenal kegiatan dan perkembangan
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anaknya diluar sekolah atau di rumah. Hal ini
menunjukkan adanya hubungan dan kerjasama yang baik
antara pihak sekolah dengan orang tua ataupun wali
murid sehingga diharapkan proses belajar mengajar dapat
berjalan dengan baik dan lencar serta tercapai tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan oleh lembaga
pendidikan.

Selanjutnya mengenai kegiatan Guru Bimbingan dan
Penyuluhan dalam memberikan bimbingan kepada siswa
tentang cara/teknik belajar vyang baik (efektif)
sehingga dapat memperoleh prestasi belajar yang baik
dikalangan para siswa SMU Negeri 1 Palangkaraya dapat

diketahui melalui tabel berikut ini =
TABEL XXIV

DISTRIBUSI FREKUENSI SERING TIDAKNYA GURU BP/BK
MEMBERIKAN BIMBINGAN CARA BELAJAR YANG BAIK

No Kategori Jawaban Frekuensi Praosentase
1 Sering S 75,00
2 Kadang—kadang 2 25,00

3 Tidak Pernah —

N 4 100,00

Tabel diatas telah menunjukkan, bahwa sebagian
besar (75,00 %) responden mengatakan sering mengadakan
dan memberikan bimbingan kepada siswa mengenai cara

belajar yang baik. Ini merupakan suatu indikator bahwa
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qurﬁ bimbingan dan penyuluhan juga sangat memperhatikan
prestasi belajar yang diperoleh siswa SMU Negeri 1
Palangkaraya. Sedangkan yang mengatakan kadang—kadang
adalah sebagian kecil saja (295, 00 %) meskipun demikian
mereka tetap memberikan bimbingan mengenai cara belajar
yang baik/effektif terhadap siswanya.

Kemudian mengenai aktivitas Guru Bimbingan dan
Penyuluhan dalam memberikan bimbingan mengenéi
pemanfaatan waktu terluang untuk diisi dengan kegiatan
yang bersifat fositif dapat diketahui dari tabel

berikut ini :

TABEL XXV
DISTRIBUSI FREKUENSI SERING TIDAKNYA GURU BP/BK
MEMBERIKAN BIMBINGAN MEMANFAATKAN WAKTU TERLUANG

No Kategori Jawaban Frekuensi Praosentase
1 Sering 1 25,00
2 Kadang—kadang 3 75,00

3 Tidak Pernah =

N 4 100,00

Dari tabel diatas digambarkan dengan jelas, bahwa
sebagian besar (75,00 %) Guru Bimbingan dan Penyuluhan
mengatakan kadang-kadang memberikan bimbingan mengenail
peman faatan waktu terluang kepada siswa untuk diisi
dengan kegiatan yang bersifat fositif. Kemudian

sebagian kecil cekali yang mengatakan sering memberikan
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bimbingan tentang pemanfaatan waktu terluang (25,00 %)
sedangkan yang menyatakan tidak pernah tidak ada.

Hal ini menunjukkan bahwa guru bimbingan dan
penyuluhan juga memperhatikan memngenai waktu terluang
bagi siswa yang mesk ipun hanya kadang-kadang diberikan
bimbingan/arahan agar waktu tersebut diisi dengan
berbagai kegiatan/aktivitas yang bersifat fositif.

Selanjutnya tentang kegiatan atau aktivitas Gu?u
Bimbingan dan Penyuluhan mengenai bagaimana cara
mengatur jadwal kegiatan di sekolah aupun kegiatan di

rumah dapat dilihat pada tabel di bahwa ini =

TABEL XXVI
DISTRIBUSI FREKUENSI SERING TIDAKNYA GURU BP/BK
MEMBERIKAN BIMBINGAN CARA MENGATUR JADWAL
KEGIATAN HARIAN

No Kateqori Jawaban Frekuensi Prosentase
1 Sering 1 25,00
2 Kadang—-kadang 3 75,00

3 Tidak Pernah -

N 4 100,00

Berdasarkan pada tabel diatas menunjukkan, bahwa
sebgaian besar (75,00 %) responden memgatakan kadang-
kadang memberikan bimbingan tentang cara mengatur
jadwal kegiatan sehari-hari, ini suatu indikator bahwa

Guru Bimbingan dan Penyuluhan juga cukup memperhatikan
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masalah pengaturan kegiatan siswa, baik di sekolah
maupun di rumah. Sedangkan responde yang mengatakan
serina memberikan bimbingan mengenai cara pengaturan
jadwal kegiatan sehari-hari adalah sebagian kecil saja
(25,00 %) sedang yang menyatakan tidak pernah tidak
ada.

Kemudian kalau melihat kepada jenis program yang
telah dibuat oleh petugas Bimbingan dan Penyuluhan SﬁU
Negeri 1 Palangkaraya, maka sebagian besar dari
sejumlah rancangan kegiatan yang telah ditetapkan dapat
terlaksana/tercapai dengan baik. Hal ini berarti, bahwa
pelaksanaan/penyelenggaraan layanan bimbingan dan
penyuluhan pada SMU Negeri 1 Palangkaraya mempunyal
peranan yang besar dalam upaya mengatsi kenakalan dan
permasalahan yang dihadapi oleh siswa. Mengenail
keberhasilan pelaksanaan program ini dapat dilihat pada

tabel berikut ini =



88

TABEL XXVII
DISTRIBUSI FREKUENSI PROSENTASE KEBERHASILAN
PELAKSANAAN PROGRAM BIMBINGAN DAN PENYULUHAN

No Kategori Jawaban Frekuensi Prosentase

1 75%-99% terlaksana 3 75,00
dengan baik,kategori
sangat berperanan

2 50%.-74% terlaksana 1 25,00
dengan baik,kategori
cukup berperan

> 25%-49% terlaksana —
dengan baik,kategori
kurang berperanan

N 4 100,00

Dari tabel diatas dengan jelas digambarkan, bahwa
mayoritas (75,00 %) responden yang menyatakan bahwa
75 % - 99 % terlaksana dengan baik, ini merupakan suatu
indikator bahwa Guru Bimbingan dan Penyuluhan telah
berhasil melaksanakan program yang telah ditetapkan
sehingga mereka dapat dikatakan mempunyai peranan yang
sangat besar dalam membantu sekolah untuk mengatsi
kenakalan siswa dan memecahkan berbagai problema yang
dihadapi mereka di sekolah. Sedangkan yang mengatakan
50 % - 74 % berhasil dengan baik adlah sebagian kecil
saja (25,00 %) sedangkan yang mengatakan 25 %4 - 49 L
berhasil dengan baik tidak ada.

Tentang sikap atau perilaku siswa setelah

mendapatkan bimbingan dari petugas BP/BK, berdasarkan
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hasil wawancara dan hasil angket serta observasi yang
dilakukan oleh peneliti, maka setiap kali siswa yang
mendapat layanan bimbingan dan penyuluhan selalu
terjadi perubahan sikap yang positif dikalangan siswa
SMU Negeri 1 Palangkaraya. Meskipun demikian perubahan
sikap yang terjadi 1itu tidaklah sama dari masing-masing
individu yang bersangkutan, ada yang mampu/sanggup
merubah sikapnya secara total/keseluruhan, ada puia
vang hanya sebagian saja. Hal ini dikarenakan, bahwa
permasalahan yang dihadapi oleh setiap individu 1itu
selalu tidak sama (berbeda-beda) antara individu vyang
satu dengan individu yang lainnya, sehingga perubahan
sikap?tingkah lakunyapun berbeda-beda pula, ada yang
cepat dan ada pula yang agak lambat.

Untuk lebih jelasnya mengenai perubahan sikap atau
tingkah laku positif setelah siswa mendapatkan proses
pelayangan bimbingan dan penyuluhan dari petugas BP/BK,

dapat digambarkan pada tabel dibawah ini @
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TABEL XXVIII
DISTRIBUSI FREKUENSI ADA TIDAKNYA PERUBAHAN SIKAP
PADA SISWA SETELAH DIBERIKAN LAYANAN BIMBINGAN
DAN PENYULUHAN OLEH PETUGAS BP/BK

No Kategori Jawaban Frekuensi Prosentase

h 75%-99% terlaksana 3 75,00
dengan baik,kategori
sangat berperanan

2 50%-74% terlaksana 1 25,00
dengan baik,kategori
cukup berperan

3 25%-49% terlaksana =
dengan baik,kategori
kurang berperanan

N 4 100,00

Dari Tabel diatas dengan jelas menunjukkan, bahwa
sebagian besar (75,00 %) responden (Guru BP/BK)
menyatakan selalu terjadi perubahan sikap pada siswa,
yang Jjika dipersentasikan dari Jumlah siswa yang
mendapat layanan bimbingan dan penyuluh, maka antara
75% - 99% siswa mengalami perubahan sikap yang positif.
Hal tersebut merupakan suatu indikator bahwa Guru
Bimbingan dan Penyuluhan mempunyai peranan yang sangat
besar dalam mengatasi kenakalan siswa serta mampu
memecahkan berbagai permasalahan/problema yang dihadapi
siswa. Sedangkan yang mengatakan terjadi perubahan
sikap antara 50% - 74% adalah sebagian kecil saja,

yakni (25,00 %) dan yang mengatakan antara 254 - 29%
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tidék ada.

Gambaran diatas menunjukkan adanya hubungan
positif antara aktivitas yang dilakukan oleh petugas
Bimbingan dan Penyuluhan dengan perubahan sikap atau
perilaku pada siswa, sehingga dapat diambil suatu
kesimpulan, bahwa Guru Bimbingan dan Penyuluhan SMU
Negeri 1 Palangkaraya mempunyal peranan yang sangat
besar dalam membantu memecahkan berbagai permasalaha;/

problema yang dihadapi oleh siswa di sekolah.

C. Analisa Data

a. Macam Data Yang Dianalisa.

Untuk menganalisa data yang telah terkumpul dan
disajikan dalam bentuk tabel seperti digambarkan
pada penyajian data terdahulu, maka langkah
selanjutnya adalah data tersebut dianalisa dan
diuraikan. Analisa dimaksud meliputi :

1. Data yang menggambarkan tingkat peranan Guru
Bimbingan dan Penyuluhan sebagimana disajikan
dalambentuk tabel terdahulu diketahui bahwa Guru
Bimbingan dan Penyuluhan mempunyal peranan yang
besar dalam upaya mengatasi kenakalan siswa. Hal
ini dapat diketahui dari nilai rata-rata peranan
yang menunjukkan tingkat tinggi.

2. Data yang menggambarkan tentang banyaknya masalah
kenakalan siswa vyang dapat diatasi melalui

kegiatan BP/BK, sebagimana dijelaskan/disajikan
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dalam bentuk tabel terdahulu menunjukkan tingkat
kenakalan kecil. Hal ini dapat diketahui dari

jumlah nilai rata-rata kenakalan siswa.

Untuk mengetahui tingkat peranan selanjutnya
terlebih dahulu menganalisa aktivitas Guru
Bimbingan dan Penyuluhan dalam pelaksanaan

Program BP/BK ( X ) dengan kenakalan siswa ( Y ).

b. Uji Hipotesa.

Hipotesa yang diuji dalam penelitian ini

terdiri dari 2 (dua) macam rumusan hipotesa, yaitu :

1. Hipotesis pertama berbunyi : " Guru Bimbingan dan
Penyuluhan berperanan dalam mengatasi kenakalan
siswa pada SMU Negeri 1 Palangkaraya v, akan
diuji dengan menggunakan rumus Koefesien yang
sebelumnya akan disajikan skor tentang peranan
Guru Bimbingan dan Penyuluhan dan skor kenakalan
siswa sebagimana tabel berikut :

TABEL XXIX
NILAI RATA-RATA SKOR
PERANAN GURU BIMBINGAN DAN PENYULUHAN
[ NOMOR NOMOR RESPONDEN NILAI RATA-RATA
1. 01 3,00
25 02 2550
3 03 3,00
4. 04 2,87

JuMLAH 4 Rata-rata = 2,84
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Selanjutnya mengenai nilai rata-rata skor

kenakalan siswa dapat diketahui pada tabel berikut :

TABEL XXX
NILAI RATA - RATA SKOR
KENAKALAN SISWA SMUN I PALANGKARAYA
( YANG DAPAT DISELESIAKAN )

NO NOMOR RESPONDEN NILAI RATA-RATA
1 2 3
1 1 2,51
2 2 2,45
3 3 2,74
4 a 2,65
) 5 2,67
b 6 2,76
7 ¥ 2,73
8 8 2,69
9 9 2,80
10 10 2,53
$3 11 2,81
12 12 2,60
13 13 2,59
14 14 - 2,63 . -
15 |. - 15 ~ 2,74
16 16 2,66
17 17 2,58
18 18 2,57
19 19 2,70
20 20 2,80
21 21 2,63
2z 22 2,44
23 23 2,63
24 24 2,60
25 25 2,55
26 26 2,63
27 27 2,85
29 28 2,75
29 29 2,61
30 30 2,57
31 31 2,50
32 32 2,74
33 33 2,46
34 34 2,40
35 35 2,61
36 36 2,49
7 37 2,58
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1 2 B

3B 38 245D
39 39 2,60
40 40 2,63
a1 a1 2 .70
472 42 2,564
43 43 2,83
a4 44 2,76
495 45 2,85
46 46 2,70
47 47 2,45
48 48 2,6k
49 49 2,86
50 50 2,71
51 51 2,69
52 52 2,56
53 53 2,65
54 54 2,61
55 55 P71
56 56 3,00
57 57 2,86
o8 o8 La b
59 59 3,00
&0 &0 2,71
61 61 2,43
62 62 2,48
63 63 247
64 64 2,76
65 65 2,86
66 b6 2,90
67 57 o &3
68 &8 2,64
69 &9 2,70
70 70 2,76
b 71 2,65
72 72 2,51
73 73 2,43
74 74 2,43
P+ 7 s 2496
76 76 2,43
77 77 3,00
78 78 P
79 79 2,44
80 80 2,60
JuUMLAH 80 Rata-rata = 2,465
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Setelah data tersebut disajikan, maka dilakukan
perhitungan nilai interval dari rata-rata skor
responden (peranan) yang diterangkan dengan simbol
X, dan nilai interval dari rata-rata sekor masing-
masing responden (kenakalan siswa) yang diterangkan
dengan simbol Y.

Perhitungan Nilai Interval Variabel X dan Y adalah
sebagai berikut :
A. Interval Nilai Variabel X (peranan Guru Bimbingan

dan Penyuluhan).

3,00 - 2,50
= 0,17
3
3,00 - 0,17 = 2,83
2,83 - 0,17 = 2,66
2,66 — 0,17 = 2,49
Jadi : 2,83 - 3,00 = Tinggi (Sangat Berperanan).

]

2,66 — 2;892
2,49 - 2,40

Sedang (Cukup Berperanan).

Rendah (Kurang Berperanan).

B. Interval Nilai Variabel ¥ (tingkat kenakalan

siswa)
3,00 - 2,43
= 0,19
3

3,00 - 0,19 = 2,B1
2,81 - 0,19 = 2,42
262 — 0,19 = 2,43
Jadi : 2,81 - 3,00 = Tinggi ( Benar )

2,62 - 2,80 = Sedang ( Cukup )

2,43 = dytd Rendah ( Kecil )
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Berdasarkan interval nilai tersebut dapat di-
ketahui bahwa Guru Bimbingan dan Penyuluhan yang berada
pada kategori berperanan (tinggi) sebanyak 3 orang dan
yang berada pada kategori cukup (sedang) sebanyak 1
orang. Dengan demikian Guru Bimbingan dan Penyuluhan
mempunyali peranan yang besar dalam mengatasi kenakalan
siswa pada SMU Negeri 1 Palangkaraya, dengan skor rata-
rata peranman 2,84.

Selanjutnya dapat pula diketahui tingkat kenakal-
an/permasalahan siswa yang dapat diselesaikan melalui

skor rata-rata kenakalan siswa, bahwa yang berada pada

kategori besar (tinggi) sebanyak 12 orang, kemudian
yang berada pada kategori cukup (sedang) sebanyak 38
orang dan yang berada pada kategori kecil (rendah)

sebanyak 30 orang. Dengan demikian, tingkat kenakalan
S1swa yang dapat diatasi berada pada kategori
sedang (cukupan) dengan skor rata-rata kenakalan Siswa

sebesar 2,645.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, sebagaimana

disajikan pada bab terdahulu, maka hasil penelitian ini

dapat disimpulkan sebagai berikut :

L.

Guru Bimbingan dan Penyuluhan berperan dalam meng-
atasi kenakalan siswa pada SMU Negeri 1 Palangka-
raya pada kategori besar (tinggi), hal 1ini dapat
dilihat pada nilai rata-rata skor peranan yang
menunjukkan angka 2,84, Berdasarkan interval nilai
peranan, bahwa nilai yang berada antara 2,83 - 3,00
= tinggi (berperanan besar).

Jika dilihat dari aktivitas peranan Guru Bimbingan
dan Penyuluhan, maka vyang berada pada kategori
berperanan (tinggi) sebanyak 3 orang vyang berada
pada kategori sedang (cukup berperan) sebanyak 1
orang.

Tingkat kenakala . siswa berada pada kategori sedang
(cukupan), hal inl bisa dilihat dari nilai rata-rata

skor kenakalan siswa diperoleh angka sebesar 2,65.

Berdasarkan interval nilai kenakalan siswa, bahwa
nilai yang berada antara 2,62 - 2,B0 = sedang
(cukup). Selanjutnya dari skor rata—-rata kenakalan

siswa dapat diketahui, bahwa yang berada pada kate-

gori tinggi (besar) sebanyak 12 orang, kemudian yang

97
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berada pada kategori sedang (cukup) sebanyak 38
orang sedangkan yang berada pada kategori kecil

(rendah) sebanyak 230 orang.

B. Saran - saran

Bertitik tolak dari uraian dan pembahasan tentang
peranan Bimbingan dan Penyuluhan dalam mengatasi ke-—
nakalan siswa pada SMU Negeri 1 Palangkaraya, dikemuka-

kan saran—saran sebagal berikut
1. Dalam rangka memperlancar pelaksanaan program
Himbindan dan Penyuluhan di sekolah, hendaknya pihak
arang tua atau wali murid selalu menjalin hubungan
kerjasama yang baik dengan pihak sekolah, dengan
harapan guna mengatasi berbagal permasalahan yang

dihadapi amak didik di1 sekolah atau di rumah.

rJ

Kepada pihak 1instansi terkait diharapkan dapat
menambah jumlah Guru Bimbingan dan Penyuluhan di
sekolah-sekolah vyang disesuaikan dengan banyaknya
jumlah siswa, khususnya pada SMU Neger i 1

Palangkaraya.
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